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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Serai Dapur (Cymbopogon citratus DC)  

Serai atau Cymbopogon citratus DC merupakan tumbuhan yang masuk ke 

dalam famili rumput-rumputan atau Poaceae. Dikenal juga dengan nama serai 

dapur (Indonesia), sereh (Sunda), dan bubu (Halmahera) (Oyen dan Dung, 1999). 

Tanaman ini dikenal dengan istilah Lemongrass karena memiliki bau yang kuat 

seperti lemon, sering ditemukan tumbuh alami di negara-negara tropis (Oyen dan 

Dung, 1999).  

Tanaman serai mampu tumbuh sampai 1-1,5 m panjang daunnya mencapai 

70-80 cm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar, dan mempunyai 

aroma yang kuat (Wijayakusuma, 2005). Tanaman serai dengan genus 

Cymbopogon meliputi hampir 80 spesies, tetapi hanya beberapa jenis yang 

menghasilkan minyak atsiri yang mempunyai arti ekonomi dalam perdagangan. 

Tanaman serai mampu menghasilkan minyak dengan kadar sitronellal 7-15% dan 

geraniol 55-65% (Wijoyo, 2009). Tanaman serai dapur memiliki habitus berupa 

tanaman tahunan yang hidup secara liar dan berbatang semu yang membentuk 

rumpun tebal serta mempunyai aroma yang kuat dan wangi. Morfologi akarnya 

berimpang pendek dan berwarna coklat muda (Sastrapradja, 1978).  

Menurut Mansur (1990), panen pertama dilakukan pada saat tanaman serai 

sudah berumur 5-6 bulan setelah tanam, dengan cara memotong daun serai pada 5 

cm diatas ligula (batas pelepah dengan helaian daun) dari daun paling bawah yang 

belum mati atau kering. Panen selanjutnya dapat dilakukan setiap 3 bulan pada 

musim hujan dan setiap 4 bulan pada musim kemarau.  

Serai atau Cymbopoggonon ciitratus DCC mmere upakan tumbuhan yang masuk ke

dalam famili rumpuputt-rumputan atau Poaceae. Dikenalal jjuga dengan nama serai 

dapur (Indonneesia), sereh (Sunda)a), dadan n bubububu ((HaHalmahera) (Oyenn dan Dung, 1999). 

Tanamaman ini dikenal l deengngan istilah Lemongrassss kkararenenaa memiliki bbauau yang kuat 

seepperti lemomon,n, ssere ing diditetemukan tumbuh alami di nenegagara-negegarara a trtropis (OyOyen dan 

Dungg, , 19199999).  

Tananaman serai mampu tumbuh sampai 1-1,5 m panjang dadaunnyya a mem ncapaia  

7070-8-80 cmm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar, daan n memempmpunu yai i

aroma yang kuat (Wijayakusuma, 2005). Tanaman serai denngan gennusus 

Cymboopogon meliputi hampir 80 spesies, tetapi hanya beberapa jenis yangg

mengghahasilkan minyayakk atatsisiriri yyanang mempunyayaii arartiti eekokonon mi dalam ppererddagangganan..

TaT naman serai mampu menghasilkkanan mmininyak dengan kadar sitronellal 7-15%% ddaan 

gegeraniniolo  55-65% (Wijoyo, 2009). Tanaman serai dapur memiliki hababitituss bbereruupa

tatananamam n tat hhunan yayangng hhididup sececarara a liliarar ddan berbabatatangng semu yang mmemembebentuk 

rumpunun tebal sserertata mempunyai aaror ma yanang kuat dan wanangigi. Morfololoogi akarnya

berimpang pendek dan berwarna coklat mudda (Sastrapradja, 1978).  

Menurut Mansur (1990), ppanen perttama dilakukan pada saat tanaman serai 

sudah berumur 5-6 bulan setelah tannam, ddengan cara memotong daun serai pada 5

cm diatas ligula (batas pelepah dengann helaian daun) dari daun paling bawah yang
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Menurut Muhlisah (1999), tanaman serai dapur memiliki klasifikasi 

sebagai berikut :  

Kerajaan : Plantae 
Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas     : Liliopsida 
Bangsa   : Poales 
Famili    : Poaceae  
Marga    : Cymbopogon  
Jenis       : Cymbopogon citratus (DC.) Stapf

B. Kandungan Kimia  

Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman serai antara lain pada 

daun serai dapur mengandung 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri 

dari sitral, sitronelol (66-85%), -pinen, kamfen, sabinen, mirsen, -felandren, p-

simen, limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4-ol, -

terpineol, geraniol, farnesol, metil heptenon, n-desialdehida, dipenten, metil 

heptenon, bornilasetat, geranilformat, terpinil asetat, sitronelil asetat, geranil 

asetat, dan -kariofilen oksida (Rusli dkk., 1979).  

Menurut Wijesekara (1973), senyawa utama penyusun minyak serai 

adalah sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Gabungan ketiga komponen utama 

minyak serai dikenal sebagai total senyawa yang dapat diasetilasi. Ketiga 

komponen ini menentukan intensitas bau harum, nilai, dan harga minyak serai.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ewansiha dkk (2012), dengan 

menggunakan metode kromatografi lapis tipis diketahui bahwa kandungan 

fitokimia yang terdapat pada serai dapur adalah tanin, flavonoid, fenol, 

karbohidrat dan minyak esensial. Menurut Ariyani dkk (2008), komposisi 

senyawa kimia dalam minyak serai dapat dilihat pada Tabel 1.  

Kerajaan : Plantae 
Divisi    : Magnoliophytytaa 
Kelas     : Liliopsidada 
Bangsa   : Poaleess
Famili    : Pooaaceae  
Marga   :: CCymbopoggonn  
Jenis       : Cymbopoggonon cititratus (DC.) Stapf

B. Kaandndunungag n Kiimimia  

KaKandn ungagan kimia yang terdapat di dalam tanaman sserai antntararaa lal in ppada

daaunun sseerai ddapur mengandung 0,4% minyak atsiri dengan kompono en yyanang terdiriri 

dadariri sitraal, sitronelol (66-85%), -pinen, kamfen, sabinen, mirsen, -fellanandrdrenen, p-

simen, limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinnen-4-ol, -

terpineeol, geraniol, farnesol, metil heptenon, n-desialdehida, dipeenten, mmetiil 

heptenenoon, bornilasetetatat, geraraninilflformat, terpipininill asetetatat, sitronelil aseetatat, gerananill 

asa etat, dan -kariofilen oksida (Ruslslii dkkk.k , 1979).  

MeM nurut Wijesekara (1973), senyawa utama penyusun miminynyakak sseerai 

adadalalaha  sitronellal, ssititroronnelol, dann ggererananioioll. Gabungagan n kek tiga komponenenn uutama

minyakak sseraii ddikikenal sebagai ttoto al sennyawa yang dapapatt diassetetililaasi. Ketiga

komponen ini menentukan intenssitas bau harrum, nilai, dan harga minyak serai.  

Berdasarkan penelitian yanang dilakuukkan oleh Ewansiha dkk (2012), dengan 

menggunakan metode kromatografafi lalapis tipis diketahui bahwa kandungan

fitokimia yang terdapat pada serai dapur adalah tanin flavonoid fenol
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Tabel 1. Senyawa Penyusun Kimia dalam minyak serai  

Komponen Kadar (%)
d-limonene 1,8
Citronellal 35,9
Citronellole 5,2
Geraniole 20,9
Geranial 1,5

Citronellyl acetate 2,9
Geranyl acetate 4,0
Beta-elemene 0,5
Germacrene A 0,8
Delta-cadinene 2,1
Germacrene B 6,8

1,10-di-epi-cubenol 2,0
1-epi-cubenol 1,9

Gama-eudesmol 1,2
Cubenol 1,0

Alfa-muurolol 2,0
Alfa-cadinol 8,0

B.1. Sitronelal  

Sitronelal merupakan senyawa monoterpena yang mempunyai gugus 

aldehid, ikatan rangkap dan rantai karbon yang memungkinkan mengalami reaksi 

siklisasi aromatisasi (Irna dan Ernayenti, 2007). Selain itu, sitronelal juga 

merupakan bahan dasar sintesis pembuatan fragrance seperti sitronelol, 

isopulegol, mentol dan ester-ester lainnya yang mempunyai bau dan wangi yang 

khas. Sitronelal bila direaksikan dengan berbagai senyawa yang bersifat asam 

seperti anhidrida asetat dan sebagainya akan mengalami siklisasi menjadi 

isopulegol dan sejumlah isomer (isopulegol sebagai produk utama) (Irna dan 

Ernayenti, 2007).  

Citronellal 3535,9,9
Citronellole 5,2
Geraniollee 20,9
Geraaninial 1,5

Citronneellyl acetate 2,2 99
GeGeranyl acettata ee 4,4 00
Beta-elemennee 0,5
Germmacacrerene A 00,88
Deeltltaa--cacaddinenene 2,1
GeGermrmacreenne B 6,8

1,1,1010-di-epepii-cubenol 2,0
1-eppii-cubenol 1,9

Gaamma-eudesmol 1,2
Cubenol 1,0

Alfa-muurolol 2,0
Alfa-cadinol 8,0

B.B 1. SSitronelal  

Sitronel lal merupakan ssenenyayawa mmononoterpena yang mempunyai guguguguss 

alaldedehid, ikatan rangkap dan rantai karbon yang memungkinkan mengalammii rreakaksi 

sisiklklisisasasi i araromomatatisisasasii (I(Irnrna dadann ErErnayeyentnti,i, 2200007)7). SeSelalainin iitutu, sisitrtrononelelalal jjuga

meerurupapakakann babahahan dadasar sintntese is pembuuaatan frf agagrar nccee ssepeperertiti ssititronelol, 

isopulegol, mentol dan ester-esterer lainnya yyang mempunyai bau dan wangi yang 

khas. Sitronelal bila direaksikann dengan bberbagai senyawa yang bersifat asam 

seperti anhidrida asetat dan sebbagainyya akan mengalami siklisasi menjadi 

isopulegol dan sejumlah isomer (isopopulegol sebagai produk utama) (Irna dan 
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B.2. Sitronelol  

Sitronelol merupakan salah satu pewangi yang paling penting yang banyak 

digunakan dalam parfum, kosmetik, dan sabun mandi. Sitronelol berupa cairan tak 

berwarna yang memiliki bau seperti bunga mawar (Singh dkk., 2011).  

B.3. Geraniol  

Geraniol adalah salah satu senyawa monoterpenoid dan alkohol dengan 

formula C10H18O. Geraniol berupa cairan berwarna kuning pucat. Senyawa ini 

tidak dapat larut dalam air, tetapi larut dalam bahan pelarut organik yang umum. 

Baunya menyengat dan sering digunakan sebagai parfum (Singh dkk., 2011). 

Sastrohamijojo (2002), telah melakukan penelitian tentang cara isolasi geraniol 

melalui proses saponifikasi residu minyak serai setelah diambil sitronelalnya 

disebut residu, dididihkan dengan larutan NaOH dalam alkohol. Tujuannya adalah 

untuk mensaponifikasi ester-ester sitronelol dan geraniol agar supaya menjadi 

produk alkohol.  

C. Ekstraksi  

Menurut Departemen Kesehatan RI (1995), ekstraksi adalah suatu proses 

pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan ataupun hewan 

dengan menggunakan penyari tertentu. Ada beberapa metode ekstraksi yang dapat 

dilakukan, pertama dengan menggunakan cara dingin yang terdiri dari maserasi 

dan perkolasi. Cara kedua dengan cara panas yang terdiri dari refluks, digesti, 

infusa, dekok, dan sokletasi (Departemen Kesehatan RI, 1995).  

Proses ekstraksi bertujuan untuk mendapatkan bagian-bagian tertentu dari 

bahan yang mengandung komponen-komponen aktif. Teknik ekstraksi yang tepat 

digunakan dalam parfum,, kokosmetik, dan sabun mamandndi. Sitronelol berupa cairan tak 

berwarna yang mememiliki bau sepperti bunga mawar (Singh dkdkk., 2011).  

B.3. Gerananiiol  

GGeraniolol aadadalah salah h sasattu senyawa mononototerpenoid ddanan alkoholol dengan

fformulu a a CC1010HH18O.O. Geraniol berupa cairan berwarna kunining g pucacatt. SSene yawawa ini 

tidaak k dadapat lalarut dalam air, tetapi larut dalam bahan pelarut orgaganik yayangng umumm. 

BaBaununya mmenyengat dan sering digunakan sebagai parfum (Singh h dkk.k., 20011).. 

SaSasstrohhamijojo (2002), telah melakukan penelitian tentang cara isoolasi ggereraaniool 

melaluui proses saponifikasi residu minyak serai setelah diambil siitronelalalnyaa 

disesebubut residu, dididihkan dengan larutan NaOH dalam alkohol. Tujuanannynyaa adallahah 

untuk mensaponifikasi ester-esteterr sis trononelelolol dan geraniol agar supaya menjnjadadi 

prp ododuk alkohol.  

CC. EkEkststraraksksi i  

MeMenunururutt DeDepapartemen KKesesehatan RI I ((1995), ekkststrar ksk ii adadalalahah suaatutu proses

pemisahan kandungan senyawa kimia darir  jaringan tumbuhan ataupun hewan 

dengan menggunakan penyari terrtet ntu. Adaa beberapa metode ekstraksi yang dapat

dilakukan, pertama dengan menggugunakaann cara dingin yang terdiri dari maserasi 

dan perkolasi. Cara kedua dengan carara panas yang terdiri dari refluks, digesti,
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pastinya berbeda untuk masing-masing bahan. Hal ini dipengaruhi oleh tekstur 

kandungan bahan dan jenis senyawa yang didapat (Nielsen, 2003). Menurut 

Departemen Kesehatan RI (1995), proses ekstraksi akan menghasilkan hasil akhir 

berupa ekstrak. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan 

mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Setelah itu semua pelarut diuapkan dan massa 

atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang 

ditetapkan.  

Penggunaan metode ekstraksi yang dilakukan bergantung pada beberapa 

faktor, yaitu tujuan dilakukan ekstraksi, skala ekstraksi, sifat-sifat komponen yang 

akan diekstraksi dan sifat-sifat pelarut yang akan digunakan. Beberapa metode 

ekstraksi yang sering digunakan adalah ekstraksi dengan pelarut, destilasi, super 

critical fluid extraction, pengepresan mekanik dan sublimasi (Hougton dan 

Raman, 1998). Metode ekstraksi yang banyak digunakan adalah destilasi dan 

ekstraksi dengan pelarut.  

Proses ekstraksi dipengaruhi oleh lama ekstraksi, suhu, dan jenis pelarut 

yang digunakan. Semakin lama waktu yang digunakan dan semakin tinggi suhu 

yang digunakan maka semakin sempurna proses ekstraksi. Semakin dekat tingkat 

kepolaran pelarut dengan komponen yang diekstrak, semakin sempurna proses 

ekstraksi (Hougton dan Raman, 1998).  

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan penghancuran sampel 

menggunakan pelarut, perendaman beberapa hari dan dilakukan pengadukan 

kemudian dilakukan penyaringan atau pengepresan sehingga diperoleh cairan 

Departemen Kesehatan RI (199995)5), proses ekskstrtraka si akan menghasilkan hasil akhir 

berupa ekstrak. EkEkstrak adalah sediaan pekat yyana g diperoleh dengan 

mengekstraksksii zat aktif dari ssimmplplissiaia nnaba atati atau simplisiaia hewani dengan 

menggugunakan pelaruut t yayangng sesuai. Setelah itu sememuaua ppeelarut diuapkakan n dan massa

attaau serbuuk k yayangng tersisasa ddiperlakukan sedemikiann hhini gga memememenun hi bakaku yang 

ditetaapkpkanan.  

Pengnggunaan metode ekstraksi yang dilakukan bergantunng g padada bbeberappa 

fafaktktoor, yayaitu tujuan dilakukan ekstraksi, skala ekstraksi, sifat-sifat koompoonenen n yyang 

akan ddiekstraksi dan sifat-sifat pelarut yang akan digunakan. Beberrapa metododee

ekstrakksi yang sering digunakan adalah ekstraksi dengan pelarut, desttilasi, ssupeer 

criticicalal fluid extractctioionn, pepengngepresan mekakaninikk dadann sublimasi (HHouougton ddanan 

RaR man, 1998). Metode ekstraksi yyana g g bbanyak digunakan adalah destilassii dadann 

ekeksttraraksk i dengan pelarut.  

PrP oses ekkstrtrakaksisi ddiipengaruruhihi ooleleh h lalama ekskstrtrakaksisi,, suhhu, ddan jeninis s pepelarut 

yang ddigigunakann. SeSemakin lama wwaktu yanang digunakan dadann semakinn titinggi suhu

yang digunakan maka semakin ssempurna prroses ekstraksi. Semakin dekat tingkat 

kepolaran pelarut dengan kompoonen yangg diekstrak, semakin sempurna proses

ekstraksi (Hougton dan Raman, 199898).  

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan penghancuran sampel
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(Ewansiha dkk., 2012). Hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai pelarut adalah 

pelarut polar akan melarutkan senyawa polar, pelarut organik akan cenderung 

melarutkan senyawa organik, dan pelarut air cenderung melarutkan senyawa 

anorganik dan garam dari asam ataupun basa. Prinsip ekstraksi menggunakan 

pelarut organik adalah bahan yang diekstrak akan kontak langsung dengan pelarut 

selama selang waktu tertentu, sehingga komponen yang akan diekstrak terlarut 

dalam pelarut diikuti dengan pemisahan pelarut dari bahan yang telah diekstrak 

(Achmadi, 1992).  

Minyak atsiri sebagian besar terdiri dari senyawa terpen, yaitu suatu 

senyawa produk alami yang strukturnya dapat dibagi ke dalam satuan-satuan 

isopren. Satuan-satuan isopren (C5H8) ini terbentuk asetat melalui jalur biosintesis 

asam mevalonat dan merupakan rantai bercabang lima satuan atom karbon yang 

mengandung dua ikatan rangkap (Gunawan, 2010). Terpen yang paling sering 

terdapat sebagai komponen penyusun minyak atsiri adalah monoterpen.  

Monoterpen banyak ditemui dalam bentuk asiklis, monosiklis, serta 

bisiklis sebagai hidrokarbon dan keturunan yang teroksidasi seperti alkohol, 

aldehid, keton, fenol, oksidasi, dan ester. Terpen lain di bawah monoterpen yang 

berperan penting sebagai penyusun minyak atsiri adalah seskuiterpen dan 

diterpen. Kelompok besar lain dari komponen penyusun minyak atsiri adalah 

senyawa golongan fenil propan. Senyawa ini mengandung cincin fenil C6 dengan 

rantai samping berupa propana C3 (Gunawan, 2010).  

melarutkan senyawa organikk, ddan pelarut t aiair r cenderung melarutkan senyawa 

anorganik dan garaamm dari asam ataupun basa. Prinsisipp ekstraksi menggunakan

pelarut organinikk adalah bahan yanang g didiekekststrarak k akkaan kontak langsuungn  dengan pelarut 

selamaa selang waktu u teertr ene tu, sehingga kompoonenenn yayanng akan diekkststrak terlarut 

daallam pelaarurut t didiiikuti dedenngan pemisahan pelarut ddarari i bahan n yayangng telah ddiei kstrak 

(Achhmamadidi,, 119922)).  

Minynyak atsiri sebagian besar terdiri dari senyawa terprpen, yayaititu suattu u

sesenynyawa a produk alami yang strukturnya dapat dibagi ke dalam satuuanan-s-sata uan 

isoprenn. Satuan-satuan isopren (C5H8) ini terbentuk asetat melalui jaluur biosintessiss 

asam mmevalonat dan merupakan rantai bercabang lima satuan atom kkarbon yyangg 

mengganandung dua ikakatatann rarangngkakap (Gunawann,, 20201010)). TTerpen yang ppalaliing seriringng 

tet rdapat sebagai komponen penyusunun mmininyak atsiri adalah monoterpen.  

Monoterpen banyak ditemui dalam bentuk asiklis, monoosisikkliss, seserta 

bibisisiklk is s bebag iai hhididrorokaka brbon ddanan kketetururununan yang g teterorokksididasii seperti i aalkokohol, 

aldehihid,d, keton,, fefennol, oksidasi, danan ester. TTerpen lain di bbawawah monnototeerpen yang 

berperan penting sebagai penyyusun minnyak atsiri adalah seskuiterpen dan

diterpen. Kelompok besar lain ddari kompponen penyusun minyak atsiri adalah

senyawa golongan fenil propan. Sennyawawa ini mengandung cincin fenil C6 dengan

rantai samping berupa propana C3 (Guunnawan 2010)
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D. Minyak Atsiri  

Minyak atsiri yang dikenal sebagai minyak eteris atau minyak terbang 

dihasilkan oleh tanaman. Minyak tersebut mudah menguap pada suhu kamar ( )

tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa getir, berbau wangi sesuai 

dengan bau tanaman penghasilnya, umumnya larut dalam pelarut organik dan 

tidak larut dalam air (Guenther, 2006). Menurut Triayu (2009), minyak atsiri 

adalah minyak yang mudah menguap dan diperoleh dari tanaman penghasilnya. 

Minyak atsiri banyak digunakan dalam industri sebagai bahan pewangi atau 

penyedap. Beberapa jenis minyak atsiri dapat digunakan sebagai bahan antiseptik. 

Minyak atsiri dari suatu tanaman tertentu secara umum mempunyai komposisi 

kimia tertentu yang pada prinsipnya memberikan aktivitas anti mikroba yang 

spesifik khususnya untuk bakteri S. aureus dan E. coli (Triayu, 2009).  

Minyak atsiri dihasilkan dari bagian jaringan tanaman tertentu seperti akar, 

batang, kulit, daun, bunga, buah, atau biji. Sifat minyak atsiri yang menonjol 

antara lain mudah menguap pada suhu kamar, mempunyai rasa getir, berbau 

wangi sesuai dengan aroma tanaman yang menghasilkannya, dan umumnya larut 

dalam pelarut organik (Lutony, 2002). Pengambilan atau ekstraksi minyak atsiri 

dari bagian tanaman tersebut dapat dilakukan dengan cara penyulingan, 

pengempaan, ekstraksi menggunakan pelarut, atau absorpsi dengan lemak, 

tergantung dari jenis tanaman dan sifat fisiko-kimia minyak atsiri di dalamnya 

(Harris, 1994).  

Minyak atsiri dapat larut dalam alkohol pada perbandingan dan 

konsentrasi tertentu. Dengan demikian dapat diketahui jumlah dan konsentrasi 

dihasilkan oleh tanaman. Minnyayakk tersebut mmududaha  menguap pada suhu kamar ( )

tanpa mengalami dedekomposisi, mempunyai rasa getitir,r, berbau wangi sesuai 

dengan bau ttanaman penghasililnynya,a  umumumnmnyaya larut dalam pelelarut organik dan 

tidak lalarut dalam aiir r (G(Gueu nther, 2006). Menuruut t TrTriaiayu (2009), mminyak atsiri 

addaalah minnyayak k yay ng mmududah menguap dan diperolleheh dari tatananamaman penghahasilnya. 

Minyyakak aatstsiri babanyak digunakan dalam industri sebagai i bab han pepewawangi ata au 

peenyny dedap. BBeberapa jenis minyak atsiri dapat digunakan sebagaii bbahanan aantn iseptikk. 

MiMinynyak atsiri dari suatu tanaman tertentu secara umum mempunyyai kokompmpoosisi i

kimia tertentu yang pada prinsipnya memberikan aktivitas anti mimikroba yaangng 

spesifiik khususnya untuk bakteri S. aureus dan E. coli (Triayu, 2009). 

Minyak atsiri i didihahasisilklkanan dari bagian jjarariningagann tatananaman tertentu sseeperti akakar,r, 

bab tang, kulit, daun, bunga, buah, atatauu bbiji. Sifat minyak atsiri yang menononjnjool 

anantatarara lain mudah menguap pada suhu kamar, mempunyai rasa gegetitir,, bbererbbau 

wawangngi sesu iai ddengagann ararooma tanamaman n yayangng menghassililkakannn ya, ddan umummnynya a larut

dalam m pepelarut ororgganik (Lutony, 22000 2). Peenngambilan atau eekskstraksii mmininyak atsiri 

dari bagian tanaman tersebutt dapat diilakukan dengan cara penyulingan,

pengempaan, ekstraksi mengguunan kan peelarut, atau absorpsi dengan lemak, 

tergantung dari jenis tanaman dan sifat t fisiko-kimia minyak atsiri di dalamnya 

(Harris 1994)
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alkohol yang dibutuhkan untuk melarutkan secara sempurna sejumlah minyak. 

Minyak yang mengandung senyawa terpen dalam jumlah besar akan sulit larut 

(Harris, 1994).  

Komposisi minyak atsiri sangat bervariasi, dan terdiri dari beberapa 

komponen yang sangat kompleks. Tetapi sebagian besar minyak atsiri terdapat 

dalam bentuk terpena. Terpena hidrokarbon dibedakan menjadi hemiterpena, 

monoterpena, seskuiterpena, diterpena, tritepena, dan politerpena (Triayu, 2009). 

Menurut  Fessenden dan Fessenden  (1997), minyak cenderung berbentuk cair 

pada suhu kamar (  C), ini berbeda dengan minyak hewani atau yang lebih dikenal 

dengan lemak yang cenderung berbentuk padat.   

Sifat minyak atsiri ditentukan oleh persenyawaan kimia yang terdapat di 

dalamnya, terutama persenyawaan tak jenuh (terpena), ester, asam, aldehida, serta 

beberapa jenis persenyawaan lainnya. Beberapa proses yang mengakibatkan 

perubahan sifat kimia minyak atsiri adalah oksidasi, hidrolisis polimerasi, dan 

penyabunan. Minyak atsiri yang baru diekstraksi biasanya tidak berwarna atau 

berwarna kekuningan. Jika minyak atsiri lama di udara terbuka dan terkena 

cahaya pada suhu kamar, maka minyak atsiri tersebut dapat mengabsorpsi oksigen 

di udara sehingga menghasilkan warna minyak yang lebih gelap, bau minyak 

berubah dari bau wangi alaminya dan minyak lebih kental dan akhirnya 

membentuk sejenis resin. Minyak atsiri dapat menguap pada suhu kamar dan 

penguapannya semakin banyak seiring dengan kenaikan suhu (Galih, 2007).  

Mutu minyak atsiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari pemilihan 

varietas, kondisi bahan baku, peralatan, metode penyulingan, serta cara 

(Harris, 1994).  

Komposisi miminyak atsiri sangat bervariasi, ddana  terdiri dari beberapa 

komponen yyaang sangat kompleke s.s. TTettapapi i ses babagian besar minnyayak atsiri terdapat 

dalam bbentuk terpenan . TeT rpena hidrokarbon didibebedadakak n menjadi heh miterpena, 

momonoterpenena,a, sseseskuiterrpepena, diterpena, tritepena, dadan n politeerprpenena a (Triayu,u, 2009). 

Menuururut t FFesseennden dan Fessenden  (1997), minyak cendederung bbererbebentn ukk ccair 

paadada suhu kakamar (  C), ini berbeda dengan minyak hewani atau yyana g lelebibih h dikenaal 

dedengngan lleemak yang cenderung berbentuk padat.   

Sifat minyak atsiri ditentukan oleh persenyawaan kimia yangg terdapat ddi 

dalamnnya, terutama persenyawaan tak jenuh (terpena), ester, asam, alddehida,, serttaa 

beberarappa jenis persesenynyawawaaaann lainnya. Bebebererapapaa prprososes yang meengngakibatkakann 

pep rubahan sifat kimia minyak atsiriri i adadaalah oksidasi, hidrolisis polimerasii, dadan 

pepenynyababunu an. Minyak atsiri yang baru diekstraksi biasanya tidak bererwwarnrna a atatau 

beberwrwarna kk kekuniingagan.n. JJikika miinynyakak aatstsiririi lama ddii ududarara tte brb kuka daann teterrkena 

cahayaya ppada suuhuhu kkamar, maka mmininyak atsisiri tersebut dapaatt memenggabsosorprpsi oksigen 

di udara sehingga menghasilkann warna mminyak yang lebih gelap, bau minyak 

berubah dari bau wangi alamiminyn a dan n minyak lebih kental dan akhirnya 

membentuk sejenis resin. Minyak atsiriri dapat menguap pada suhu kamar dan 

penguapannya semakin banyak seiring dengan kenaikan suhu (Galih 2007)
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penyimpanan produk. Jika semua persyaratan tersebut tidak terpenuhi, hasil dari 

produk minyak atsiri yang didapat tidak akan sesuai. Berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi mutu minyak atsiri menurut Yuliani (2012) :  

1. Bahan baku  

Bahan baku akan menentukan kualitas minyak atsiri. Kondisi bahan yang 

optimal mempengaruhi mutu minyak atsiri, misalnya cara pemetikan yang 

sesuai dan penentuan tingkat ketuaan bahan.  

2. Penanganan pasca panen  

Penanganan pasca panen minyak atsiri tidak sama untuk setiap bagiannya, 

baik daun, bunga, batang, kulit, rimpang, atau bijinya. Ketidakseragaman 

penanganan pasca panen akan mengurangi mutu minyak atsiri.  

3. Proses produksi  

Seperti halnya pada penyediaan bahan baku dan penanganan pasca panen, 

kesalahan dalam proses produksi atau pengolahan akan menimbulkan efek 

negatif. Kesalahan produksi dapat menurunkan rendeman dan kualitas 

minyak atsiri yang dihasilkan.  

4. Penyimpanan  

Minyak atsiri sebaiknya disimpan dalam kemasan botol kaca berwarna 

gelap dan tertutup rapat. Minyak atsiri yang disimpan dalam wadah lpgam 

dapat mengakibatkan perubahan warna minyak dari jernih hingga 

kecoklatan karena adanya reaksi karat dari logam (Yuliani 2012).  

mempengaruhi mutu minyak aatstsiirii menurut YuYulil ani (2012) :  

1. Bahan bakuu 

Bahaann baku akan menentn ukukanan kkuaualilitat s mim nyak atsiri. KKono disi bahan yang 

optimal mempmpenngagarur hi mutu minyak atstsiiri,i, mmisisaalnya cara pemmetikan yang

sesusuaiai ddanan penenntutuan tingkat ketuaan bahan.  

2. PePenanangananan pasca panen  

Penananganan pasca panen minyak atsiri tidak sama untuk ses tiapp bbaga iannyaa, 

babaik daun, bunga, batang, kulit, rimpang, atau bijinya. Ketiidad kssereragagama an 

penanganan pasca panen akan mengurangi mutu minyak atsiri. 

3. Proses produksi  

Seperti halnyaya ppadadaa pepenynyediaan bahann bbakakuu dadan n pep nanganan ppasasca pannenen,, 

kesalahan dalam proses produdukssi i atau pengolahan akan menimbulkann eefefekk 

negatif. Kesalahan produksi dapat menurunkan rendeman dadann kukualalititas 

miiny kak attsiriri i yayangng ddihasililkakan.n. 

4.4 PeP nyyimpapannan  

Minyak atsiri sebaiknya disimpan ddalam kemasan botol kaca berwarna 

gelap dan tertutup rapat. MMinyak atssiri yang disimpan dalam wadah lpgam 

dapat mengakibatkan peruubahaan warna minyak dari jernih hingga 

kecoklatan karena adanya reakssi karat dari logam (Yuliani 2012)
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D.1. Pengolahan minyak atsiri  

Produksi minyak atsiri dari tumbuh-tumbuhan dapat dilakukan 

dengan empat cara, yaitu :  

1. Penyulingan  

Penyulingan adalah suatu proses pemisahan secara fisik suatu 

campuran dua atau lebih produk yang mempunyai titik didih yang 

berbeda dengan cara mendidihkan terlebih dahulu komponen yang 

mempunyai titik didih rendah terpisah dari campuran. Penyulingan 

merupakan metode ekstraksi yang tertua dalam pengolahan minyak 

atsiri. Metode ini cocok untuk minyak atsiri yang tidak mudah rusak 

oleh panas, misalnya minyak cengkeh, nilam, serai wangi, pala, akar 

wangi, dan jahe (Widiastuti, 2012).  

2. Pressing  

Pengepresan dilakukan dengan memberikan tekanan pada bahan 

menggunakan suatu alat yang disebut hydraulic atau expeller pressing.

Beberapa jenis minyak yang dapat dipisahkan dengan pengepresan 

adalah minyak almond, lemon, kulit jeruk, dan jenis minyak atsiri 

lainnya.  

3. Ekstraksi menggunakan pelarut  

Ekstraksi minyak atsiri menggunakan pelarut, cocok untuk mengambil 

minyak bunga yang kurang stabil dan dapat rusak oleh panas. Pelarut 

yang dapat digunakan untuk mengekstraksi minyak atsiri antara lain 

kloroform, alkohol, aseton, eter, serta lemak.  

dengan empat carra,a, yaitu :  

1. Penyyululiingan  

PPenyulingag n ada alahh ssuaatuu pprooseess pepemisahan secacarar  fisik suatu 

campmpuran ddua atau lebibihh prprododuk yang memempununyai titik did dih yang 

beberbrbeda dedengan cara mendidihkan terlebbihih dahullu u kokompm onenn yang 

meemmpunyai titik didih rendah terpisah dari cammpup ran.n PPeenyulinggan 

merupakan metode ekstraksi yang tertua dalam pengogolaahahan miminyakk 

atsiri. Metode ini cocok untuk minyak atsiri yang tidak mudadah h rur sak

oleh panas, misalnya minyak cengkeh, nilam, serai wangi,i  pala, aakkarr

wangi, dan jahe (Widiastuti, 2012).  

2. Presessisingng  

Pengepresan dilakukan dedengan memberikan tekanan pada bbahahaan 

memengnggugunanakakann susuatatuu ala at yang disesebubutt hyhydrdrauaulilicc aatatauu exexpellerer ppreressssiing.

Bebeberarapapa jjenenisis mmininyak yayangng dapapatat ddipipisi ahahkakann ded ngan ppenengegepresan 

dadalah minyak almondnd, lemoon,n  kulit jeruk, dan je inis minyak atsiri

lainnya.  

3. Ekstraksi menggunakann pelarut t  

Ekstraksi minyak atsiri memengnggunakan pelarut, cocok untuk mengambil 
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4. Adsorbsi oleh lemak padat  

Enfleurasi digunakan khusus untuk memisahkan minyak bunga-

bungaan, untuk mendapatkan mutu dan rendaman minyak yang tinggi 

(Widiastuti, 2012).  

Menurut Guenther (1987), pelarut sangat mempengaruhi proses ekstraksi. 

Pemilihan pelarut pada umumnya dipengaruhi oleh fakor-faktor antara lain:  

1. Selektivitas. 

Pelarut dapat melarutkan semua zat yang akan diekstrak dengan cepat dan 

sempurna.  

2. Titik didih pelarut. 

Pelarut harus memiliki titik didih yang cukup rendah sehingga pelarut 

mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi pada proses pemurnian 

dan jika diuapkan tidak tertinggal dalam minyak.  

3. Pelarut tidak larut dalam air. 

4. Pelarut bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan komponen lain. 

5. Harga pelarut semurah mungkin. 

6. Pelarut mudah terbakar.  

Selain itu, menurut Guenther (1987), pelarut minyak atau lemak yang 

biasa digunakan dalam proses ekstraksi antara lain:  

1. Etanol  

Etanol sering digunakan sebagai pelarut dalam laboratorium karena 

mempunyai kelarutan yang relatif tinggi dan bersifat inert sehingga tidak 

bungaan, untuk mmenendadapatkan mututuu dan rendaman minyak yang tinggi 

(Widiasttututii, 2012).  

Meennurut Guene therer (19877),, ppele ararutt sanangag t t mmempengaruhii pproses ekstraksi. 

Pemiililihan pelaarur t padada umumnyay ddipipenengagaruruhi oleh faakokor-faktktor antara lalain:  

1.. SeSelelektk ivitasas.

Pelarurut dapat melarutkan semua zat yang akan diekstrakk dengagan n cecepat dadan 

seempurna.  

2. Titik didih pelarut. ii

Pelarut harus memiliki titik didih yang cukup rendah sehinngga peelalaruut 

mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi pada prosess ppememurniianan 

dan jika diuapkan tidak k tetertrtininggg all ddalalam minyak.  

3.3 Pelarut tidak larut dalam air. 

44. PePelalarurutt bebersrsififatat iinerertt ssehehiningggga a tidadak k beberereakaksisi ddenengagann kokompmpononenen llaiain.n. tt

5.5 HaHargrgaa pepellaruutt semurah mumungkin. 

6. Pelarut mudah terbakar.  

Selain itu, menurut Guennther (19887), pelarut minyak atau lemak yang 

biasa digunakan dalam proses ekstrakaksi aantara lain:  
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beraksi dengan komponen lainnya. Etanol memiliki titik didih yang rendah 

sehingga memudahkan pemisahan minyak dari pelarutnya dalam proses 

distilasi.  

2. n-Heksana  

n-heksana merupakan pelarut yang paling ringan dalam mengangkat 

minyak yang terkandung dalam biji-bijian dan mudah menguap sehingga 

memudahkan untuk refluk. Pelarut ini memiliki titik didih antara 65-70 . 

3. Isopropanol 

Isopropanol merupakan jenis pelarut polar yang memiliki massa jenis 

0,789 g/ml. Pelarut ini mirip dengan etanol yang memiliki kelarutan yang 

relatif tinggi. Isopropanol memiliki titik didih 81-82 . 

4. Etil Asetat 

Etil asetat merupakan jenis pelarut yang bersifat semi polar. Pelarut ini 

memiliki titik didih yang relatif rendah yaitu 77  sehingga 

memudahkan pemisahan minyak dari pelarutnya dalam proses destilasi.  

5. Aseton  

Aseton larut dalam berbagai perbandingan dengan air, etanol, dietil eter 

dan lain-lain. Aseton digunakan untuk membuat plastik, serat, obat-obatan, 

dan senyawa-senyawa kimia lainnya.  

6. Metanol  

Pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam 

proses isolasi senyawa organik bahan alam.  

distilasi.  

2. n-Heksana  

n-heksksana merupakan ppelalarurut yayangng ppaling ringan ddala am mengangkat 

minyak yang tet rkrkanandung dalam biji-bibijijianan ddanan mmudah menguuapa  sehingga 

meemumudadahkh an untntukuk refluk. Pelarut ini memimililikik  titik ddididihih aantara 6565-70 .

3. IsIsopopropapannol 

Isoppropanol merupakan jenis pelarut polar yang memililiki mamasssa jeninis

00,789 g/ml. Pelarut ini mirip dengan etanol yang memiliki kkelarurutatan n yyang 

relatif tinggi. Isopropanol memiliki titik didih 81-82 . 

4. Etil Asetat

Etil asetat memeruruppakakann jejenis pelarut yayangng bberersisifafat semi polarr. PPelarut innii 

memiliki titik didih yanng g rerelatif rendah yaitu 77  sehhiningggga 

mem mudahkan pemisahan minyak dari pelarutnya dalam proseses ddeestitilalasii.  

5.5 Aseton 

AsAsetonn llararut dalam berbaggai perbbaandingan dengan n aiair,r, etaanonoll, dietil eter 

dan lain-lain. Aseton diguunakan untuuk membuat plastik, serat, obat-obatan, 

dan senyawa-senyawa kimmia lainnyyaa.  

6. Metanol  

Pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam
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D.2. Penyimpanan minyak atsiri 

Pada proses penyimpanan minyak atsiri, dapat mengalami kerusakan yang 

diakibatkan oleh berbagai proses, baik secara kimia maupun secara fisika. 

Biasanya kerusakan disebabkan oleh reaksi-reaksi yang umum seperti oksidasi, 

resinifikasi, polimerisasi, hidrolisis ester dan intraksi gugus fungsional. Proses 

tersebut dipercepat (diaktivasi) oleh panas, adanya udara (oksigen), kelembaban, 

serta dikatalisis oleh cahaya dan pada beberapa kasus kemungkinan dikatalisis 

oleh logam (Guenther, 1987).  

Menurut Gunawan dan Mulyani (2004), sifat-sifat minyak atsiri dapat 

diterangkan sebagai berikut : 

a. Tersusun oleh beberapa komponen senyawa. 

b. Memiliki bau khas, umumnya sama dengan bau tanaman aslinya. Bau 

minyak atsiri satu dengan yang lain berbeda-beda, sangat tergantung dari 

macam dan intensitas bau dari masing-masing komponen penyusunnya.  

c. Mempunyai rasa getir, kadang-kadang berasa tajam, memberi kesan 

hangat sampai panas, atau justru dingin ketika terasa di kulit, tergantung 

dari jenis komponen penyusunnya.  

d. Dalam keadaan murni mudah menguap pada suhu kamar sehingga bila 

diteteskan pada selembar kertas dan dibiarkan menguap maka tidak 

meninggalkan bekas noda yang tertinggal.  

e. Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa berubah 

menjadi tengik (rancid).

diakibatkan oleh berbaagagaii proses, baik secara kik mia maupun secara fisika.

Biasanya kerusakakan disebabkaan n oleh reaksi-reaksi yang umumum seperti oksidasi, 

resinifikasisi, polimeririsaasisi,, hidrololissisis eeststerr ddanan intntraraksi gugus fungngsional. Proses 

tersebebut dipercecepap t (ddiiaktivasi)) oolelehh papananass, aadanya ududaara (ooksksigigen), kelelembaban, 

sserta dikakatatalilisisis oleheh cahaya dan pada beberapa kasus s kemuungngkikinnan dikaatat lisis

oleh llogogaam (GuGuenther, 1987).  

MeMenurut Gunawan dan Mulyani (2004), sifat-sifat minyyaka aatssiriri i dad paatt

diditeteranggkan sebagai berikut :

a. Tersusun oleh beberapa komponen senyawa. 

b.b. Memiliki bau kkhahas,s, uumumnya sama dedengnganan bau tanaman aaslslininya. BaBau u

minyak atsiri satu dengan yayangn llaiain berbeda-beda, sangat tergantung g dadarri 

macam dan intensitas bau dari masing-masing komponen penyuususunnnyaya.  

c. MeMempmpununyayaii rarasasa gg tetirir, kakadadangng-k-kadadaang beberarasasa ttajajamam, meme bmbereri i kkesan

hahangngatat samampapai panas, ataau u justru ddiningin ketika ttererasa a didi kkululiit, , tetergantung 

dari jenis komponen penyyusunnya.  

d. Dalam keadaan murni mumudah mennguap pada suhu kamar sehingga bila 

diteteskan pada selembar kertaass dan dibiarkan menguap maka tidak 

meninggalkan bekas noda yangg tertinggal.  
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f. Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan, baik pengaruh oksigen 

udara, sinar matahari (terutama sinar ultaviolet) dan panas.  

g. Indeks bias umumnya tinggi. 

h. Pada umumnya bersifat optis aktif dan memutar bidang polarisasi dengan 

rotasi spesifik karena banyak komponen penyusun yang memiliki atom C 

simetrik.  

i. Pada umumnya tidak dapat bercampur dengan air. 

j. Sangat mudah larut dalam pelarut organik.  

D.3. Komponen minyak atsiri  

Menurut Sugiantarini (2011), hidrokarbon penyusun utama minyak atsiri 

adalah terpen. Terpen merupakan senyawa hidrokarbon tidak jenuh dan unit 

terkecil yang terdapat dalam molekulnya disebut isoterpen (C5H8). Satuan 

isoterpen umumnya tersusun dalam satuan urutan dari kepala ekor, yaitu dari 

ujung bercabang dari satuan isoterpen yang dihubungkan dengan ujung yang tidak 

bercabang dari satuan isoterpen yang lain. Terpen minyak atsiri dapat dibagi 

menjadi dua golongan yaitu monoterpen dan seskuiterpen (Sugiantarini, 2011).  

a. Monoterpen  

Monoterpen terbentuk dari dua satuan isoterpen yang membentuk 

10 atom karbon. Monoterpen merupakan komponen utama dari minyak 

atsiri yang berperan dalam menimbulkan bau dan rasa. Monoterpen berupa 

cairan yang tidak berwarna, tidak larut dalam air, dapat disuling uap, dan 

berbau harum. Monoterpen mempunyai titik didih berkisar antara 140-

g. Indeks bias umumnyya a titingnggi.

h. Pada umumnmnyya bersifat optis aktif dan memutarr bib dang polarisasi dengan 

rotasisi spesifik karena bananyayak k koompmpono enen penyusun yangg memiliki atom C 

simetrik.  

i. Padada uumumumnya ttididak dapat bercampur dengaan n air. 

j. SaSangngat mmuudah larut dalam pelarut organik.  

D.D.3.3. KKommpponen minyak atsiri  

Menurut Sugiantarini (2011), hidrokarbon penyusun utama mminyakak atsiriri

adalahh terpen. Terpen merupakan senyawa hidrokarbon tidak jenuuh dan uniit 

terkkececiil yang terdappatt ddalalama  molekulnya didisesebubut isoterpen (C5HH88)). Satuauann 

isoterpen umumnya tersusun dallamam satatuuan urutan dari kepala ekor, yaituu ddarari 

ujujunng g bercabang dari satuan isoterpen yang dihubungkan dengan ujung g yayangng tididak 

bebercrcabbanangg dadariri ssatatuauan n isisototerpepenn yayangng llaiain.n. TTerrpepen n miminynyakak aatstsiririi ddapapat t didibagi 

menjnjadadii duduaa ggolongngaan yaitu monnoto erpen daann seskuiterpenen ((SuSu igianantata irinini, 22011). 

a. Monoterpen  

Monoterpen terbentntuk dari i dua satuan isoterpen yang membentuk 

10 atom karbon. Monoterpenen mmerupakan komponen utama dari minyak 
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180 . Berdasarkan kerangka karbonnya monoterpen dapat dibagi menjadi 

tiga golongan, yaitu asiklik, monosiklik, dan bisiklik. Asiklik misalnya 

mirsen, monosiklik misalnya limonen, dan bisiklik misalnya pinen 

(Sugiantarini, 2011).

b. Seskuiterpen  

Seskuiterpen berasal dari tiga satuan isoterpen dengan 15 atom 

karbon. Seskuiterpen terdapat pada minyak atsiri yang tersuling uap dan 

berperan penting dalam memberi aroma pada buah dan bunga. 

Serkuiterpen memiliki titik didih diatas 200 . Serkuiterpen dipilih 

berdasarkan kerangka karbon dasarnya, yang umum adalah asiklik, 

monosiklik, dan bisiklik. Beberapa contoh golongan seskuiterpen adalah 

farnesol (asiklik), bisabolen (monosiklik), dan karatol (bisiklik) 

(Sugiantarini, 2011).

D.4. Senyawa metabolit sekunder  

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang terdapat dalam suatu 

organisme yang tidak terlibat secara langsung dalam proses pertumbuhan, 

perkembangan atau reproduksi organisme. Tanpa senyawa ini organisme akan 

menderita kerusakan atau menurunnya kemampuan bertahan hidup. Fungsi 

senyawa ini pada suatu organisme diantaranya untuk bertahan terhadap predator, 

kompetitor dan untuk mendukung proses reproduksi (Herbert, 1996). Senyawa

metabolit sekunder terdiri dari golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid, 

lipid, lakton, dan glikosida (Herbert, 1996).  

mirsen, monosiklik mmisisalnya limonenen,n  dan bisiklik misalnya pinen 

(Sugiantarinnii, 2011).

b. Seskkuiuiterpen  

Seskuiuitet rprpenen berasal dari tiga satatuauan n isisoterpen denggana  15 atom 

karbrbonon. SeS skuiteterprpen terdapat pada minyakk atatsiri yyanangg tetersr uling uau p dan

beberprperann penting dalam memberi aroma padda a buahah ddanan bununga.

Serkkuiterpen memiliki titik didih diatas 200 . Serkrkuiterprpenen dipilihih 

beberdasarkan kerangka karbon dasarnya, yang umum adadalahh aasisiklk ik, 

monosiklik, dan bisiklik. Beberapa contoh golongan seskuiteerpen adallahah 

farnesol (asiklik), bisabolen (monosiklik), dan karatoll (bissikiklikk) 

(Sugiantarini,i, 2201011)1).

D.D 4. Senyawa metabolit sekunder  

MeM tabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang terdappatt ddalalamam ssuauatu 

ororgaganin sme yang ttididakak terlibat sesecacarara llaangsung dadalalam m proses pertutumbmbuuhan,

perkemmbabangganan aatatau reproduksi oorgr anismeme. Tanpa senyawwaa inini ororgaganinisme akan 

menderita kerusakan atau mennurunnya kkemampuan bertahan hidup. Fungsi 

senyawa ini pada suatu organismeme diantaraanya untuk bertahan terhadap predator, 

kompetitor dan untuk mendukung pproseses reproduksi (Herbert, 1996). Senyawa

metabolit sekunder terdiri dari golongan flavonoid alkaloid terpenoid steroid
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Terpenoida merupakan komponen-komponen tumbuhan yang mempunyai 

bau dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan disebut sebagai 

minyak atsiri. Minyak atsiri yang berasal dari bunga pada awalnya dikenal dari 

penentuan struktur secara sederhana, yaitu dengan perbandingan atom hidrogen 

dan atorm karbon dari suatu senyawa terpenoid yaitu 8:5 dan dengan 

perbandingan tersebut dapat dikatakan bahwa senyawa tersebut adalah golongan 

terpenod. Minyak atsiri tidak hanya senyawa murni tetapi merupakan campuran 

senyawa organik yang kadangkala terdiri lebih dari 25 senyawa atau komponen 

yang berlainan.  

Sebagian besar komponen minyak atsiri adalah senyawa yang hanya 

mengandung karbon dan hidrogen atau karbon, hidrogen dan oksigen yang tidak 

bersifat aromatik yang secara umum disebut terpenoid. Minyak atsiri adalah 

bahan yang mudah menguap sehingga mudah dipisahkan dari bahan-bahan lain 

yang terdapat dalam tumbuhan. Salah satu cara yang paling populer untuk 

memisahkan minyak atsiri dan jaringan tumbuhan adalah destilasi. Dimana uap 

air dialirkan kedalam tumpukan jaringan tumbuhan sehingga minyak atsiri 

tersuling bersama-sama dengan uap air. Setelah pengembunan, minyak atsiri akan 

membentuk lapisan yang terpisah dari air yang selanjutnya dapat dikumpulkan 

Lenny (2006). 

D.4.1. Monoterpenoid  

Monoterpenoid merupakan senyawa “essence” dan memiliki bau yang 

spesifik yang dibangun oleh 2 unit isopren atau dengan jumlah atom karbon 10. 

Lebih dari 1000 jenis senyawa monoterpenoid yang telah diisolasi dari tumbuhan 

minyak atsiri. Minyak atsiri yyanang berasal dadariri bunga pada awalnya dikenal dari 

penentuan struktur sseecara sederhana, yaitu dengan perbrbana dingan atom hidrogen 

dan atorm kkarbon dari suatatu u seenyyawawa a teerpr enoid yaitu 8:8 5 dan dengan 

perbannddingan tersebuut t dadapap t dikatakan bahwa sesenynyawawaa tersebut adaalalah golongan 

teerprpenod. MiMinynyakak atsirrii titiddak hanya senyawa murnnii tetapi mmererupupakan camampuran

senyawwa a ororganiikk yang kadangkala terdiri lebih dari 25 senynyawa atatauau kkomo poonen

yaangng bbeerlaininan.  

SeSebagian besar komponen minyak atsiri adalah senyawaa yanangg hahanya 

menganndung karbon dan hidrogen atau karbon, hidrogen dan oksigenn yang tidadakk 

bersifaat aromatik yang secara umum disebut terpenoid. Minyak attsiri adadalahh 

bahann yay ng mudah mmenenguguapap ssehe ingga mudaahh didipipisasahkhkan dari bahan-n-bbahan lalainin 

yay ng terdapat dalam tumbuhan. SaSalaah h satu cara yang paling populer ununtutukk 

mememimisasahkan minyak atsiri dan jaringan tumbuhan adalah destilasi. DDimimanana uuap 

aiairr did alirkkan kkedadalalam m tutumpukkanan jjarariningagann tumbbuhuhanan s hehiingga minynyakak atsiri 

tersululiningg bersamma-a-sama dengan uaap p air. Setetelah pengembbununanan,, minynyakak atsiri akan 

membentuk lapisan yang terpisaah dari air yang selanjutnya dapat dikumpulkan

Lenny (2006). 

D.4.1. Monoterpenoid 

Monoterpenoid merupakan seenyawa “essence” dan memiliki bau yang
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tingkat tinggi, binatang laut, serangga dan binatang jenis vertebrata dan struktur 

senyawanya telah diketahui. Struktur dari senyawa monoterpenoid yang telah 

dikenal merupakan perbedaan dari 38 jenis kerangka yang berbeda, sedangkan 

prinsip dasar penyusunnya tetap sebagai penggabungan kepala dan ekor dari 2 

unit isopren. Struktur monoterpenoid dapat berupa rantai terbuka dan tertutup atau 

siklik. Senyawa monoterpenoid banyak dimanfaatkan sebagai antiseptik, 

ekspektoran, spasmolotik dan sedatif (Lenny, 2006).  

D.4.2. Seskuiterpenoid  

Menurut Lenny (2006), seskuiterpenoid merupakan senyawa terpenoid 

yang dibangun oleh 3 unit isopren yang terdiri dari kerangka asiklik dan bisiklik 

dengan kerangka dasar naftalen. Senyawa seskuiterpenoid ini mempunyai 

bioktifitas yang cukup besar diantaranya adalah sebagai antifeedant, hormon, 

antimikroba, antibiotik dan toksin serta regulator pertumbuhan tanaman dan 

pemanis. Senyawa-senyawa seskuiterpen diturunkan dari cis farnesil pirofosfat

dan trans farnesil pirofosfat melalui reaksi siklisasi dan reaksi sekunder lainnya. 

Kedua isomer farnesil pirofosfat ini dihasilkan in vivo melalui mekanisme yang 

sama seperti isomerasi antara geranil dan nerol.  

D.4.3. Diterpenoid  

Menurut Lenny (2006), senyawa diterpenoid merupakan senyawa yang 

mempunyai 20 atom karbon dan dibangun oleh 4 unit isopren. Senyawa ini 

mempunyai bioaktifitas yang cukup luas yaitu sebagai hormon pertumbuhan 

tanaman, inhibitor pertumbuhan tanaman, antifeedant serangga, inhibitor tumor, 

senyawa pemanis, anti fouling dan anti karsinogen. Senyawa diterpenoid dapat 

dikenal merupakan perbedaaann dadari 38 jeniis s kekerangka yang berbeda, sedangkan 

prinsip dasar penyyususunnya tetap sebagai penggabunganan kepala dan ekor dari 2

unit isopren.. SStruktur monoterpepenooidd dapapatat bberrupu a rantai terbukaka dan tertutup atau 

siklik. Senyawa momononoteterpenoid banyak ddimimananfafaatatkan sebagaii antiseptik, 

ekksspektoraan,n sspapassmolottikik ddan sedatif (Lenny, 2006)6).  

D.4.2.2. SSeseskuk itererpenoid 

Mennurut Lenny (2006), seskuiterpenoid merupakan seenyn awwa a teterpenoiid 

yayangng dibbangun oleh 3 unit isopren yang terdiri dari kerangka asiklikik danan bbisisiki lik k

dengann kerangka dasar naftalen. Senyawa seskuiterpenoid ini mempunyayai 

bioktiffitas yang cukup besar diantaranya adalah sebagai antifeedannt, hormrmonn,

antimimikkroba, antibiootitikk dadann totoksin serta regegululatatoror ppere tumbuhan tananaaman ddanan 

pep manis. Senyawa-senyawa seskuititeerpepenn diturunkan dari cis farnesil pirofofososfafat

dadan trtrana s farnesil pirofosfat melalui reaksi siklisasi dan reaksi sekunndeder lalaininnynya. t

KeKedudua isomer ffarneesisil l pipirofosffatat iinini ddihihasasililkkan in vvivivoo mm lel lal iui mekanisismeme yang

sama ssepeperti isosomemerasi antara geraanin l dan nenerol.  

D.4.3. Diterpenoid 

Menurut Lenny (2006), ssenyawa dditerpenoid merupakan senyawa yang 

mempunyai 20 atom karbon dan dibanangun oleh 4 unit isopren. Senyawa ini 

mempunyai bioaktifitas yang cukup luas yaitu sebagai hormon pertumbuhan
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berbentuk asiklik, bisiklik, trisiklik, tetrasiklik dan tatanama yang digunakan lebih 

banyak adalah nama trivial.

D.4.4. Triterpenoid  

Menurut Lenny (2006), lebih dari 4000 jenis triterpenoid telah diisolasi 

lebih dari 40 jenis kerangka dasar yang sudah dikenal dan pada prinsipnya 

merupakan proses siklisasi dari skualen. Triterpenoid terdiri dari kerangka dengan 

3 siklik 6 yang bergabung dengan siklik 5 atau berupa 4 siklik 6 yang mempunyai 

gugus fungsi pada siklik tertentu. Struktur terpenoida yang bermacam ragam itu 

timbul sebagai akibat dari reaksi-reaksi sekunder berikutnya seperti hidrolisa, 

isomerisasi, oksidasi, reduksi dan siklisasi atas geranil-, farnesil-, dan geranil-

geranil pirofosfat.  

D.4.5. Steroida  

Steroid terdiri atas beberapa kelompok senyawa dan pengelompokan 

berdasarkan pada efek fisiologis yang diberikan oleh masing-masing senyawa. 

Kelompok-kelompok itu adalah sterol, asam-asam empedu, hormon 

adrenokortikoid, aglikon kardiak dan sapogenin. Ditinjau dari segi struktur 

molekul, perbedaan antara berbagai kelompok steroid ini ditentukan oleh jenis 

substituen R1, R2 dan R3 yang terikat pada kerangka dasar karbon sedangkan 

perbedaan antara senyawa yang satu dengan yang lain pada suatu kelompok 

tertentu ditentukan oleh panjang rantai karbon R1, gugus fungsi yang terdapat 

pada substituen R1, R2, dan R3 jumlah dan posisi gugus fungsi oksigen dan 

ikatan rangkap dan konfigurasi dari pusat-pusat asimetris pada kerangka dasar 

karbon tersebut (Lenny, 2006). 

D.4.4. Triterpenoid  

Menurut Leennnny (2006), lebih dari 4000 jenis trtriti erpenoid telah diisolasi 

lebih dari 4400 jenis kerangka ddasasarar yyanang g suudad h dikenal daan n pada prinsipnya 

merupapakkan proses sikiklil sasasisi dari skualen. Triterpenenoio d d teterrdiri dari keranangka dengan 

3 sisiklik 6 yyanang g bebergabunungg dengan siklik 5 atau berupupa a 4 siklklikik 66 yyang memmpunyai

gugus s fufungngsi padada siklik tertentu. Struktur terpenoida yang g bermacacamam rragamm itu 

timbmb lul sebbaagai akibat dari reaksi-reaksi sekunder berikutnya sseperrtiti hhidrolisaa, 

isisomomerissaasi, oksidasi, reduksi dan siklisasi atas geranil-, farnesil-,, daan n gegeraranil-

geranil l pirofosfat.  

D.4.5. Steroida  

Steroid terdiririi atatasas bbebeberapa kelompmpokok ssenenyayawa dan penngegellompokkanan 

beb rdasarkan pada efek fisiologis yyanangg ddiberikan oleh masing-masing senyayawawa.

KeKeloompmpok-kelompok itu adalah sterol, asam-asam empeddu,u, hhorormom n

adadrerenon korttikik ioidd, aglglikikonon kardidiakak ddanan ssapapogenini . DiDititinjnjau ddarii segigi sstrruuktur 

molekukul,l, pperbeedadaaan antara berbagagai kelomompok steroid ininii diditent kukanan oleh jenis

substituen R1, R2 dan R3 yangg terikat paada kerangka dasar karbon sedangkan 

perbedaan antara senyawa yangg satu denngan yang lain pada suatu kelompok 

tertentu ditentukan oleh panjang raantai karbon R1, gugus fungsi yang terdapat 

pada substituen R1 R2 dan R3 jummlah dan posisi gugus fungsi oksigen dan
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E. Kegunaan Minyak Atsiri Serai 

Minyak atsiri serai dapat digunakan untuk penyakit infeksi dan demam 

serta dapat untuk mengatasi masalah sistem pencernaan dan membantu regenerasi 

jaringan penghubung (Agusta, 2000). Daun serai berfungsi sebagai peluruh kentut 

(karminatif), penambah nafsu makan (stomakik), obat pasca bersalin, penurun 

panas, dan pereda kejang (anti spasmodik) (Kurniawati, 2010). Akar serai juga 

bermanfaat sebagai pengencer dahak, obat kumur, peluruh keringat (diaforetik), 

dan penghangat badan (Kurniawati, 2010).  

Sebuah tim riset dari Ben Gurion University di Israel pada tahun 2006 

menemukan bahwa serai menyebabkan apoptosis (kematian sel) dalam sel kanker. 

Berdasarkan studi in vitro, peneliti mengamati pengaruh molekul sitral yang 

ditemukan dalam serai terhadap sel normal dan sel kanker. Pada konsentrasi sitral 

1 gram serai dalam air panas, sitral memicu apoptosis dalam sel kanker tanpa 

mempengaruhi sel normal (Kurniawati, 2010).  

Minyak atsiri digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai industri, 

misalnya industri parfum, kosmetik, “essence”, industri farmasi dan “flavorong 

agent”. Dalam pembuatan parfum dan wangi-wangian minyak atsiri tersebut 

berfungi sebagai zat pewangi. Beberapa jenis minyak atsiri dapat digunakan 

sebagai zat pengikat bau (fixative) dalam parfum, misalnya minyak nilam, minyak 

akar wangi dan minyak cendana. Minyak atsiri yang berasal dari rempah-rempah, 

misalnya minyak lada, minyak kayu manis, minyak jahe, minyak cengkeh, 

minyak ketumbar, umumnya digunakan sebagai bahan penyedap (flavoring agent)

dalam bahan pangan dan minuman (Ketaren, 1985).  

serta dapat untuk mengatasi mamassallah sistem ppenencernaan dan membantu regenerasi 

jaringan penghubunngg ((Agusta, 2000). Daun serai berfungngsis  sebagai peluruh kentut 

(karminatif)),, penambah nafsu mmakakanan ((ststomomakkiki ), obat pasca a beb rsalin, penurun

panas,, ddan pereda kekejajangng (anti spasmodik) (K(Kuru niniawawatati, 2010). Akkara  serai juga

beerrmanfaatat ssebebagagai pennggencer dahak, obat kumur, pepeluruh h kekeririnngat (diafaforetik), kk

dan pepengnghahangatt bbadan (Kurniawati, 2010). 

Sebubuah tim riset dari Ben Gurion University di Israel ppada ttahahuun 20006 6

memenen muukkan bahwa serai menyebabkan apoptosis (kematian sel) dallaam sselel kkananker. 

Berdassarkan studi in vitro, peneliti mengamati pengaruh molekul l sitral yanngg

ditemuukan dalam serai terhadap sel normal dan sel kanker. Pada konseentrasi ssitraal 

1 gramam serai dalam aairir ppananasas,, sitral memiccuu apapopoptotosisis dalam sel kakanknker tannpapa 

mem mpengaruhi sel normal (Kurniawwatati,, 220010).  

Minyak atsiri digunakan sebagai bahan baku dalam berbaagagaii ininduduststri, 

mimisasalnya ii dndusttrii paparfrfumum, kosmmetetikik,, “esessesennce”, iindndusustrtri i ffarmasii ddan “flflavavoorong “

agentt”. Dalamm ppeembuatan parfufum m dan wwangi-wangian mmini yay k atatsisirri tersebut

berfungi sebagai zat pewangi. Beberapa jjenis minyak atsiri dapat digunakan 

sebagai zat pengikat bau (fixative(( )) dalam paparfum, misalnya minyak nilam, minyak 

akar wangi dan minyak cendana. MMini yaakk atsiri yang berasal dari rempah-rempah,

misalnya minyak lada minyak kayyuu manis minyak jahe minyak cengkeh
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Minyak atsiri selain memberikan aroma wangi yang menyenangkan juga 

dapat membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf sekresi, sehingga 

akan meningkatkan sekresi getah lambung yang mengandung enzim hanya oleh 

stimulus aroma dan rasa bahan pangan. Beberapa jenis minyak atsiri digunakan 

sebagai bahan antiseptik internal atau eksternal, bahan analgesik, naeolitik atau 

sebagai antizimatik, sebagai sedative dan stimulan untuk obat sakit perut. Minyak 

atsiri mempunyai sifat membius, merangsang atau memuaskan (Guenther, 1987).  

F. Gel pembersih tangan (Hand sanitizer) 

Gel pembersih tangan merupakan gel yang memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri dalam menghambat hingga membunuh bakteri (Sari dan Isadiartuti 

2006). Banyak dari gel ini berasal dari bahan beralkohol atau etanol yang 

dicampurkan bersama dengan bahan pengental, misal karbomer, gliserin, dan 

menjadikannya serupa jelly, gel, atau busa untuk memudahkan penggunaan dan 

menghindari perasaan kering karena penggunaan alkohol.  

Gel ini mulai populer digunakan karena penggunaannya yang mudah dan 

praktis, karena tidak membutuhkan air dan sabun. Gel sanitasi ini menjadi 

alternatif yang nyaman bagi para orang tua yang tidak sempat berulang kali ke 

wastafel untuk mencuci tangan mereka saat harus merawat anak mereka yang 

sakit. Walaupun mencuci tangan dengan sabun dan air efektif untuk mengurangi 

penyebaran sebagian besar infeksi namun untuk melakukannya dibutuhkan 

wastafel dan air (Sari dan Isadiartuti 2006).  

Sesuai perkembangan zaman, dikembangkan juga gel pembersih tangan 

non-alkohol. Akan tetapi jika tangan benar-benar dalam keadaan kotor, baik oleh 

akan meningkatkan sekresi gegetatahh lambung yayangng mengandung enzim hanya oleh 

stimulus aroma dann rrasa bahan pangan. Beberapa jenisis minyak atsiri digunakan 

sebagai bahaann antiseptik internanal atataua eeksksteternnala , bahan analgeesis k, naeolitik atau k

sebagaaii antizimatik, sesebabagagai sedative dan stimulalan n ununtutukk obat sakit ppere ut. Minyak 

attsisiri memmpupunynyaiai sifat mmeembius, merangsang atau mememuaskakan n (G(Gueu nther, 11987).  

F.F. GeGel l pembmbersih tangan (Hand sanitizer( ) r

Gel l ppembersih tangan merupakan gel yang memiliki kemmampupuanan sebagaia  

anantitibab kteeri dalam menghambat hingga membunuh bakteri (Sari ddan IIsasadidiara tutii 

2006). Banyak dari gel ini berasal dari bahan beralkohol atau etanol yanangg 

dicamppurkan bersama dengan bahan pengental, misal karbomer, gliserinn,, dann 

menjnjadadikannya serupapa jejellllyy, gegel, atau busa uuntntukuk mmememudahkan pengggugunaan ddanan 

mem nghindari perasaan kering karenaa ppenngggunaan alkohol. 

Gel ini mulai populer digunakan karena penggunaannya yang g mmudadah h ddan

prprakaktit s, kkarena titidadak k mmembutuhuhkakan n aiair r dadan sabubun.n. GG lel sanititasi ini i memenjadi 

alternnatatifi yyang g nynyaaman bagi paraa orang ttuua yang tidak sesempmpat berrululaang kali ke

wastafel untuk mencuci tangan mereka saaat harus merawat anak mereka yang 

sakit. Walaupun mencuci tangan dengan saabun dan air efektif untuk mengurangi 

penyebaran sebagian besar infeksksi naamun untuk melakukannya dibutuhkan

wastafel dan air (Sari dan Isadiartuti 2000 6)
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tanah, darah, ataupun lainnya, maka penggunaan air dan sabun untuk mencuci 

tangan lebih disarankan karena gel pencuci tangan baik yang berbahan dasar 

alkohol maupun non-alkohol walaupun efektif membunuh kuman gel ini tidak 

membersihkan tangan, ataupun membersihkan material organik lainnya (Sari dan 

Isadiartuti 2006). 

G. Anti Bakteri  

Menurut Sulistyo (1971), antibakteri adalah senyawa yang digunakan 

untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian 

pertumbuhan mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit 

dan infeksi, membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan 

mencegah pembusukan serta perusakan bahan oleh mikroorganisme. 

Antimikrobia meliputi golongan antibakteri, antimikotik, dan antiviral 

(Ganiswara, 1995).  

Antibakteri adalah obat atau senyawa kimia yang digunakan untuk 

membasmi bakteri, khususnya bakteri yang bersifat merugikan manusia. Beberapa 

istilah yang digunakan untuk menjelaskan proses pembunuhan bakteri yaitu 

germisid, bakterisida, bakteriostatik, antiseptik dan desinfektan. Zat antibakteri 

dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteriostatik (menghambat 

pertumbuhan bakteri), dan germisidal (menghambat germinasi spora bakteri). 

Kemampuan suatu zat antimikroba dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya : 1) konsentrasi zat antimikroba, 2) 

jenis, jumlah, umur, dan keadaan mikroba, 3) suhu, 4) waktu, dan 5) sifat-sifat 

alkohol maupun non-alkoholl wwalaupun effekektitif f membunuh kuman gel ini tidak 

membersihkan tangagann, ataupun membersihkan materialal oorganik lainnya (Sari dan 

Isadiartuti 200006). 

G. AAnti Bakterii  

Meenunururut t Sulisttyoyo (1971), antibakteri adadalalah h senyyawawa a yyang digigunakan 

untuk k memengngendaallikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merurugikak n.n. PPenengeg ndalalian

peertrtummbbuhaan mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyyebarranan ppenyakikit

dadan n infefeksi, membasmi mikroorganisme pada inang yang teerinfefeksksi,i, dan 

menceggah pembusukan serta perusakan bahan oleh mikrroorganismmee. 

Antimmikrobia meliputi golongan antibakteri, antimikotik, dann anttiviviraal 

(Gannisiswaw ra, 1995).  

Antibakteri adalah obat atataau ssenyawa kimia yang digunakan ununtutukk 

memembmbasa mi bakteri, khususnya bakteri yang bersifat merugikan manusisiaa. Bebebereraapa 

isistitilalah yang ddiigunnakakanan untukk mmenenjejelalaskskanan proseess pepembmbun huhan bakkteteriri yaitu 

germisisidid,, baktererisisidida, bakteriostaatit k, antisiseeptik dan desiinfnfekektan. Zatat antibakteri 

dapat bersifat bakterisidal (meembunuh bbakteri), bakteriostatik (menghambat 

pertumbuhan bakteri), dan germmisidal (mmenghambat germinasi spora bakteri). 

Kemampuan suatu zat antimikrobba daallam menghambat pertumbuhan bakteri 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dianntaranya : 1) konsentrasi zat antimikroba 2)
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kimia dan fisik makanan termasuk kadar air, pH, jenis dan jumlah komponen 

didalamnya (Agustrina, 2011).  

Ruang lingkup bakteri yang dapat dipengaruhi oleh zat antibakteri disebut 

dengan spektrum antibakteri. Berdasarkan spektrum aksinya, zat antibakteri 

dibagi menjadi 3, yaitu : 1) Spektrum luas, zat antibakteri dikatakan berspektrum 

luas apabila zat tersebut efektif melawan prokariot, baik membunuh atau 

menghambat bakteri Gram positif dan Gram negatif dalam ruang lingkup yang 

luas. 2) Spektrum sempit, zat antibakteri yang efektif melawan sebagai bakteri 

Gram positif atau negatif saja. 3) Spektrum terbatas, zat antibakteri yang efektif 

melawan suatu spesies bakteri tertentu (Agustrina, 2011).  

Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri oleh senyawa 

antibakteri dapat berupa perusakan dinding sel dengan cara menghambat 

pembentukannya atau mengubahnya setelah selesai terbentuk, perubahan 

permeabilitas membran sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan 

makanan dari dalam sel, perubahan molekul protein dan asam nukleat, 

penghambatan kerja enzim, dan penghambatan sintesis asam nukleat dan protein 

Pelczar dan Chan, 1988). Di bidang farmasi bahan antibakteri dikenal dengan 

nama antibiotik yaitu suatu substansi kimia yang dihasilkan oleh mikroba dan 

dapat menghambat pertumbuhan mikroba lain. Senyawa antibakteri dapat bekerja 

secara bakteriostatik, bakteriosidal, dan bakteriolitik (Pelczar dan Chan, 1988).  

Menurut Suryaningrum (2009) antibakteri adalah obat pembasmi bakteri 

khususnya bakteri yang merugikan manusia. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, 

ada bakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri dan ada yang bersifat 

Ruang lingkup bakterrii yayang dapat ddipipenengag ruhi oleh zat antibakteri disebut 

dengan spektrum anantibakteri. Berdasarkan spektrum m aka sinya, zat antibakteri 

dibagi menjajaddi 3, yaitu : 1) Speektk rurum m luluasas, , zaz t t antibakteri dikakatatakan berspektrum 

luas aappabila zat tererseebubutt efektif melawan prp okokararioiot, baik membmbunuh atau 

memenghambbatat bbakakteri GGraram positif dan Gram negatatifif dalamm rruauanng lingkkuup yang

luas. 2)2) SSpep ktruumm sempit, zat antibakteri yang efektif melelawa an ssebebagagaia  bakakteri 

GrGrama pposittiif atau negatif saja. 3) Spektrum terbatas, zat antibaktk eri yayangng efekttifi  

memelalawann suatu spesies bakteri tertentu (Agustrina, 2011).  

Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri olleh senyawawa 

antibakkteri dapat berupa perusakan dinding sel dengan cara mmenghamambaat

pembmbenentukannya atatauu memengngubu ahnya seteelalahh seselelesasai terbentuk,, perubahhanan 

pep rmeabilitas membran sitoplasmama ssehehiingga menyebabkan keluarnya babahahan 

mamakakananan dari dalam sel, perubahan molekul protein dan asamam nnukukleleat, 

pepengnghambb tatan kkerjaja eenznzimim, dan pepengnghahambmbatatan sini tetesisiss asa am n kuklleat danan pprrotein 

Pelczazarr dan ChChanan, 1988). Di biidad ng farmmasi bahan anttibibakakteri dikkenenal dengan 

nama antibiotik yaitu suatu subbstansi kimiia yang dihasilkan oleh mikroba dan 

dapat menghambat pertumbuhan mmikroba llain. Senyawa antibakteri dapat bekerja 

secara bakteriostatik, bakteriosidal, dad n babakteriolitik (Pelczar dan Chan, 1988).  

Menurut Suryaningrum (2009)) antibakteri adalah obat pembasmi bakteri
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membunuh bakteri. Kadar minimal yang diperlukan untuk manghambat atau 

membunuh pertumbuhan bakteri masing-masing dikenal sebagai Kadar Hambat 

Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM) (Suryaningrum, 2009). 

Mekanisme kerja antibakteri menurut Suryaningrum (2009) adalah sebaai 

berikut :  

1. Kerusakan pada dinding sel. Bakteri memiliki lapisan luar yang disebut 

dinding sel yang dapat mempertahankan bentuk bakteri dan melindungi 

membran protoplasma di bawahnya.  

2. Perubahan permeabilitas sel. Beberapa antibiotik mampu merusak atau 

memperlemah fungsi ini yaitu memelihara integritas komponen-komponen 

seluler.  

3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat. Suatu antibakteri dapat 

mengubah keadaan ini dengan mendenaturasikan protein dan asam-asam 

nukleat sehingga merusak sel tanpa dapat diperbaiki lagi.  

4. Penghambatan kerja enzim. Setiap enzim yang ada di dalam sel 

merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu penghambat. 

Penghambat ini dapat mengakibatkan terganggunya metabolisme atau 

matinya sel.  

H. Cuci Tangan 

Menurut Tim Departemen Kesehatan (1987) mencuci tangan adalah 

membersihkan tangan dari segala kotoran, dimulai dari ujung jari sampai siku dan 

lengan dengan cara tertentu sesuai dengan kebutuhan. Sementara itu menurut 

Potter dan Perry (2005), mencuci tangan merupakan teknik dasar yang paling 

Minimal (KHM) dan Kadar BuBununuhh Minimall (K(KBMB ) (Suryaningrum, 2009).

Mekanisme kekerja antibakteri menurut Suryaningrgrumu  (2009) adalah sebaai

berikut :  

1. KKerusakan paadada ddiinding sel. Bakteri mememimililikiki lapisan luar yayang disebut 

dindndining g ses l yangng ddapat mempertahankan bebentn uk bakakteteriri dan melelini dungi

memembm raan n protoplasma di bawahnya. 

22. Peruubbahan permeabilitas sel. Beberapa antibiotik mammppu mmererususak ataau u

mmemperlemah fungsi ini yaitu memelihara integritas komponnen-kokompmpoonen 

seluler. 

3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat. Suatu antibaakteri ddapaat

mengubah keaeadadaanan iinini ddengan menddenenatatururasasikikana  protein dann aasam-assamam 

nukleat sehingga merusak selel tannppa dapat diperbaiki lagi.  

44. Penghambatan kerja enzim. Setiap enzim yang ada di ddalalamam sel 

merupakkan sasasasarran pootetensnsiaiall babagi bekekererjajanynya su tatu pengnghahammbat. 

PeP ngghambmbatat ini dapat mmene gakibaattkan tergangguunynya a metaabobolilisme atau 

matinya sel. 

H. Cuci Tangan 

Menurut Tim Departemen Kessehatan (1987) mencuci tangan adalah

membersihkan tangan dari segala kotooran dimulai dari ujung jari sampai siku dan
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penting dalam pencegahan dan pengontrolan infeksi. Cuci tangan adalah proses 

membuang kotoran dan debu secara mekanik dari kulit kedua belah tangan 

dengan memakai sabun dan air (Tietjen, 2004).  

Menurut Purohito (1995), mencuci tangan merupakan syarat utama yang 

harus dipenuhi sebelum melakukan tindakan keperawatan antara lain memasang 

infus dan mengambil spesimen. Mencuci tangan adalah membasahi tangan dengan 

air mengalir untuk menghindari penyakit, agar kuman yang menempel pada 

tangan benar-benar hilang. Mencuci tangan juga mengurangi pemindahan 

mikroba ke pasien dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang berada 

pada kuku, tangan, dan lengan (Schaffer dkk., 2000)  

Cuci tangan harus dilakukan dengan baik dan benar sebelum dan sesudah 

melakukan tindakan perawatan walaupun memakai sarung tangan atau alat 

pelindung lain. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi 

mikroorganisme yang ada di tangan sehingga penyebaran penyakit dapat 

dikurangi dan lingkungan terjaga dari infeksi. Tangan harus dicuci sebelum dan 

sesudah memakai sarung tangan.  

I. Bakteri Uji 

I.1. Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk coccus yang bersifat 

Gram positif, mengeluarkan endotoksin, tidak bergerak dan tidak mampu 

membentuk spora, fakultatif aerob dan sangat tahan terhadap pengeringan, serta 

mati pada suhu 60 (  C) setelah 60 menit. Dinding selnya mengandung dua 

dengan memakai sabun dan aairir ((TTietjen, 200004)4)..  

Menurut Puurorohhito (1995), mencuci tangan merurupap kan syarat utama yang

harus dipenuuhhi sebelum melakuku anan ttinndadakakan n kek perawatan antatarar  lain memasang 

infus dadan mengambil l spspeesimimen. Mencuci tangann aadadalalahh mmembasahi taangn an dengan

aiir r mengalalirir uuntntuk mmenenghindari penyakit, agar kukuman yayangng mmenempepel pada 

tangann bbenenar-bbeenar hilang. Mencuci tangan juga menngug ranggii pepemim nddaha an 

mimikrkroboba kee pasien dan menghambat pertumbuhan mikroorganiisms e yayangng beradda 

papadada kukku, tangan, dan lengan (Schaffer dkk., 2000)  

Cuci tangan harus dilakukan dengan baik dan benar sebelum dan sesudadahh 

melakuukan tindakan perawatan walaupun memakai sarung tangann atauu alaat 

pelindnduung lain. Haall ininii didilalakuk kan untuk k memengnghihilalanggkan atau mmenguraangngii 

mim kroorganisme yang ada di tanangagan n sehingga penyebaran penyakit ddapapaat 

didikukurarangngi dan lingkungan terjaga dari infeksi. Tangan harus dicuci ssebebelelumum ddan 

sesesusudad h memakkaii saarurungng ttangan.  

I.I BaB kteri i UjUjii 

I.1. Staphylococcus aureeus 

Staphylococcus aureus aadad lah baakkteri berbentuk coccus yang bersifat 

Gram positif, mengeluarkan enddoto oksisin, tidak bergerak dan tidak mampu 

membentuk spora fakultatif aerob daan sangat tahan terhadap pengeringan serta
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komponen utama yaitu peptidoglikan serta asam teloat. Suhu optimum mencapai 

35-40  C.  (Pelczar dan Chan, 1988).  

Menurut Todar (2005), bakteri Staphylococcus aureus memiliki klasifikasi 

sebagai berikut :  

Kerajaan : Bacteria 
Divisi    : Firmicutes 
Kelas      : Bacilli 
Bangsa     : Bacillales 
Famili      : Micrococcaceae 
Marga      : Staphylococcus  
Jenis         : Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit dan saluran 

pernafasan bagian atas. Pemeriksaan pada koloninya berwarna kuning emas dan 

biasanya di alam terdapat pada tanah, debu, dan udara (Entjang, 2003). Bakteri ini 

memiliki kemampuan untuk mensintesis lipase yang dapat mengubah sebum 

trigliserid menjadi asam lemak bebas yang dapat merangsang inflamasi (Sukatta 

dkk., 2008). 

Penyakit yang ditimbulkan oleh Staphylococcus aureus adalah infeksi 

bernanah dan abses. Infeksi akan lebih berat apabila menyerang anak-anak, lanjut 

usia, dan orang yang daya tahan tubuhnya sedang menurun, seperti penderita 

diabetes melitus, luka bakar, dan AIDS. Selain itu, Staphylococcus aureus juga 

menyebabkan penyakit seperti infeksi pada folikel rambut dan kelenjar keringat, 

infeksi bisul pada luka, meningitis endocarditis, pneumonia, phylonepharitis, dan

osteomyelitis (Entjang, 2003). 

Menurut Todar (2005)5), babakkteri Staphyhylolococ ccus aureus memiliki klasifikasi 

sebagai berikut :  

Kerajaan : BBaacteria 
Divisi    :: Firmicuteses 
Kelas     : Bacilli 
Bangngsa     : Bacacilillal les
Faammili      :: MiMicrcroco occaaceceae 
MMarga      : SStaphyylolococcus 
Jenis         :: Stapaphhylococcus aureus

Stapaphhylococcus aureus merupakan flora normal pada kkulu it ddanan saluranan 

pepernrnafassaan bagian atas. Pemeriksaan pada koloninya berwarna kunning eemamass dan 

biasanyya di alam terdapat pada tanah, debu, dan udara (Entjang, 2003)). Bakteri iinin  

memilliki kemampuan untuk mensintesis lipase yang dapat menguubah sesebumm 

trigliliseserir d menjadi asasamam llememakak bebas yang dadapapatt memerarangngsang inflamamasisi (Sukaatttaa 

dkd k., 2008). 

Penyakit yang ditimbulkan oleh Staphylococcus aureus adadalalah ininfefekksi 

bebernrnana ah ddan abbsess. InInfefekksi akan llebebihih bbereratat apabiilala mmenenyey rang anak-annakak, llanjut 

usia, dadan n oranngg yyang daya tahann tubuhnnyya sedang menunururun,n, sepeperertiti penderita 

diabetes melitus, luka bakar, daan AIDS. Seelain itu, Staphylococcus aureus juga 

menyebabkan penyakit seperti infnfeksi paddaa folikel rambut dan kelenjar keringat, 

infeksi bisul pada luka, meningitis eendoccarditis, pneumonia, phylonepharitis, dan

osteomyelitis (Entjang 2003)
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I.2. Escherichia coli  

Escherichia coli mempunyai bentuk seperti batang pendek, merupakan 

Gram negatif, tidak berspora, memiliki ukuran 0,4-0,7 mikron, sebagian besar 

bergerak dengan flagel (Jawetz dkk., 1996). Menurut Arisman (2009), 

Escherichia coli adalah bakteri anaerob fakultatif Gram negatif berbentuk batang 

yang termasuk dalam famili Enterobacteriaceae. Bakteri ini dapat tumbuh dengan 

mudah pada medium dengan nutrien yang sederhana (Pelczar dan Chan, 1988). 

Bakteri ini merupakan penghuni normal usus, selain berkembang biak di 

lingkungan sekitar manusia (Arisman, 2009).  

Menurut Brook (2001), bakteri Escherichia coli memiliki klasifikasi 

sebagai berikut :  

Kerajaan : Bacteria 
Divisi      : Proteobacteria 
Kelas      : Gamma Proteobacteria 
Bangsa     : Enterobacteriales 
Famli      : Enterobacteriaceae 
Marga     : Escherichia 
Jenis      : Escherichia coli 

Menurut Suriawiria (1996), bakteri Escherichia coli merupakan jasad 

indikator dalam substrat air dan bahan makanan yang mampu memfermentasikan 

laktosa pada suhu 37 C dengan membentuk asam dan gas. Selain itu Escherichia 

coli biasa digunakan sebagai indikator adanya kontaminasi feces dan kondisi 

sanitasi yang tidak baik terhadap air, makanan dan minuman (Srikandi, 1989). 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan bakteri ini banyak diketahui baik  sifat 

morfologi, fisiologi, maupun pemetaan DNA-nya sehingga bakteri ini dipakai 

Gram negatif, tidak bersporaa, mmemiliki ukukuraran 0,4-0,7 mikron, sebagian besar 

bergerak dengan flflagel (Jawetz dkk., 1996). MeMenun rut Arisman (2009), 

Escherichia ccoli adalah bakteri i ananaeaeror b b fafakukultatatif Gram negatitif f berbentuk batang 

yang terermasuk dalam m fafamimili Enterobacteriaceae. BBakakteteriri ini dapat tummbuh dengan 

mumudah padada mmededium dedenngan nutrien yang sederhhanana a (Pelczczarar ddana  Chan,n, 1988).

Baktereri i ininii meerrupakan penghuni normal usus, selain bberkembmbanang g biakk di 

lingngkkunngann sekitar manusia (Arisman, 2009).  

MMenurut Brook (2001), bakteri Escherichia coli memilliki i klklasasififiki asi i

sebagaaii berikut :  

Kerajaaan : Bacteria
DiDivisi      : Proteobacteria 
Kelass      : Gamma PProroteteobobacacteterir a
Bangsa     : Enttererobobacacteteririalaleses 
FaF mli      : Enterobacteriaceae
MaMarga     : Escherichia 
JeJeniniss      : Escherichia coli 

MeM nurutt SuSuririawawiririia (1999696),), bbakakteteriri Eschherericichihia colili merupakakanan jjasad 

indikakatotor dalam m susubbstrat air dan bbaha an makakanan yang mampmpu u me fmferermmentasikan 

laktosa pada suhu 37 C dengan membentukuk asam dan gas. Selain itu Escherichia 

coli biasa digunakan sebagai indndikator aaddanya kontaminasi feces dan kondisi 

sanitasi yang tidak baik terhadap aair, mmakanan dan minuman (Srikandi, 1989). 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahhuan bakteri ini banyak diketahui baik sifat
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untuk menyimpan untaian DNA yang dianggap potensial baik dari tanaman dan 

hewan serta mikroorganisme (Melliawati, 2009).  

Keberadaan bakteri ini disamping dapat membantu pengembangan ilmu 

pengetahuan juga dimanfaatkan di berbagai bidang, bakteri ini dapat 

membahayakan kesehatan karena bakteri ini diketahui merupakan bagian dari 

mikrobiota normal saluran pencernaan dan telah terbukti bahwa galur-galur 

tertentu mampu menyebabkan gastroenteritis taraf sedang sampai parah pada 

manusia dan hewan (Melliawati, 2009).  Menurut Suriawiria (1996) bakteri ini 

berpotensi patogen karena pada keadaan tertentu dapat menyebabkan diare.   

Menurut Satish (1990), Escherichia coli memiliki beberapa antigen yaitu 

sebagai berikut :  

a. Antigen O (somatik) yang bersifat tahan panas atau termostabil, dan terdiri 

dari lipopolisakarida yang mengandung glukosamin dan terdapat pada 

dinding sel bakteri Gram negatif.  

b. Antigen H (flagel) yang bersifat tidak tahan panas atau termolabil dan 

akan rusak pada suhu 100  C.  

c. Antigen K (kapsul) / envelop antigen. Antigen ini terdapat pada 

permukaan luar bakteri, terdiri dari polisakarida dan bersifat tidak panas.  

J. Uji aktivitas antibakteri (Zona Hambat) 

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi dan metode 

pengenceran. Disc diffusion test atau uji difusi piringan dilakukan dengan 

mengukur diameter zona bening (clear zone) yang merupakan petunjuk adanya 

Keberadaan bakteri inini ddiisamping ddapapata  membantu pengembangan ilmu

pengetahuan jugaa ddimanfaatkan di berbagai biidadangn , bakteri ini dapat 

membahayakkaan kesehatan karenena a babaktktereri i ini i did ketahui meruupapakan bagian dari 

mikrobbioiota normal ssaluluraan pencernaan dan ttelelahah ttererbukti bahwa a galur-galur 

teertrtentu mmamampupu menyeyebababbkan gastroenteritis tarafaf sedanngg sasampmpai paraha  pada

manusisia a dadan heewwan (Melliawati, 2009).  Menurut Suriawiwirir a (119996)6) bbaka teriri ini 

beerprpototeensi ppatogen karena pada keadaan tertentu dapat menyebabbkak n didiarare.e    

MMenurut Satish (1990), Escherichia coli memiliki beberapaa anttigigenen yyaitu 

sebagaaii berikut :  

a. Antigen O (somatik) yang bersifat tahan panas atau termostabill, dan teterdirri 

dari lipopolissakakararididaa yayang menganddunungg glglukukoso amin dan tererdadapat paadada 

dinding sel bakteri Gram neggata iff..  

bb. Antigen H (flagel) yang bersifat tidak tahan panas atau termrmoolababiil ddan 

akkan rus kak ppadada a susuhhu 10000 CC..  

c. AnA tigeg n n KK (kapsul) / ene velop antigen. Antiigegenn ini teterdrdapat pada 

permukaan luar bakteri, teerdiri dari ppolisakarida dan bersifat tidak panas.  

J. Uji aktivitas antibakteri (Z( ona Haambat) 

Uji aktivitas antibakteri dapaat dilalakukan dengan metode difusi dan metode 

pengenceran Disc diffusion test atat u uji difusi piringan dilakukan dengant
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respon penghambatan pertumbuhan bakteri oleh suatu senyawa antibakteri dalam 

ekstrak (Hermawan dkk., 2007).  

Metode difusi merupakan salah satu metode yang sering digunakan. 

Metode difusi dapat dilakukan dengan  tiga cara yaitu metode silinder, metode 

lubang/sumuran, dan metode cakram kertas. Metode lubang/sumuran yaitu 

membuat lubang pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. Jumlah 

dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang 

ditambahkan dengan ekstrak yang akan diuji. Setelah itu, dilakukan inkubasi 

pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan di 

sekililing lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007).  

Pada cara difusi agar digunakan medium agar padat dan reservoir yang 

dapat berupa cakram kertas, silinder atau cekungan yang dibuat pada medium 

padat. Larutan uji akan berdifusi dari sumuran ke permukaan medium agar padat 

yang telah diinokulasi bakteri. Bakteri akan terhambat pertumbuhannya dengan 

pengamatan berupa lingkaran atau zona di sekeliling sumuran (Wattimena dkk., 

1981).  

Menurut Wattimena dkk., (1981) faktor-faktor yang mempengaruhi 

metode difusi agar, yaitu:  

a) Pradifusi, perbedaan waktu pradifusi memengaruhi jarak difusi dari zat uji 

yaitu difusi antar sumuran.  

b) Ketebalan medium agar adalah penting untuk memperoleh sensitivitas 

yang optimal. Perbedaan ketebalan medium agar memengaruhi difusi dari 

zat uji ke dalam agar, sehingga akan memengaruhi diameter hambat. 

Metode difusi merupapakakan salah saatutu metode yang sering digunakan. 

Metode difusi dapapatt ddilakukan dengan  tiga cara yaittu u metode silinder, metode 

lubang/sumururan, dan metode cakakraram m kekertr asas. Metode lubbanang/sumuran yaitu

membuuat lubang padda a aga ara  padat yang telah didiininokokululaasi dengan bakaktet ri. Jumlah 

daann letak k lulubabanng dissesesuaikan dengan tujuan ppene elitiaann, kkememudian lubang 

ditambmbahahkakan deenngan ekstrak yang akan diuji. Setelah ittu,u, dillakakukukanan inkububasi

peertrtummbbuhaan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daeerar h hahambmbatan ddi 

sesekikillilingg lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007).  

Pada cara difusi agar digunakan medium agar padat dan resservoir yananggr

dapat berupa cakram kertas, silinder atau cekungan yang dibuat paada meeddiumm 

padatt. LLarutan uji akakann beberdrdififususi dari sumuranan kkee pepermrmuku aan mediumm aagar paadadatt 

yay ng telah diinokulasi bakteri. Baktktere i i akakan terhambat pertumbuhannya deengnganan 

pepengngamamatan berupa lingkaran atau zona di sekeliling sumuran (Wattitimmenana ddkkkk., 

19198181).)  

MeM nuruutt WWattimena dkkk.k , (1981)1) faktor-faktorr yyang g mememmpengaruhi 

metode difusi agar, yaitu: 

a) Pradifusi, perbedaan waktutu pradifussi memengaruhi jarak difusi dari zat uji 

yaitu difusi antar sumuran.  

b) Ketebalan medium agar adalaah penting untuk memperoleh sensitivitas
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Makin tebal media yang digunakan akan makin kecil diameter hambat 

yang terjadi.  

c) Kerapatan inokulum, ukuran inokulum merupakan faktor terpenting yang 

memengaruhi lebar daerah hambat, jumlah inokulum yang lebih sedikit 

menyebabkan obat dapat berdifusi lebih jauh, sehingga daerah yang 

dihasilkan lebih besar, sedangkan jika jumlah inokulum lebih besar maka 

akan dihasilkan daerah hambat yang kecil.  

d) Komposisi medium agar, perubahan komposisi medium dapat merubah 

sifat medium sehingga jarak difusi berubah. Medium agar berpengaruh 

terhadap ukuran daerah hambat dalam hal memengaruhi aktivitas beberapa 

bakteri, memengaruhi kecepatan difusi antibakteri dan memengaruhi 

kecepatan pertumbuhan antibakteri.  

e) Suhu inkubasi, kebanyakan bakteri tumbuh baik pada suhu 37 C.

f) Waktu inkubasi disesuaikan dengan pertumbuhan bakteri, karena luas 

daerah hambat ditentukan beberapa jam pertama, setelah diinokulasikan 

pada medium agar daerah hambat dapat diamati setelah adanya 

pertumbuhan bakteri.  

g) Pengaruh pH, adanya perbedaan pH medium yang digunakan dapat 

menyebabkan perbedaan jumlah zat uji yang mengion. Selain itu pH 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri (Wattimena dkk., 1981).  

K. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  

Konsentrasi hambat minimum (KHM) adalah konsentrasi terkecil 

(pengenceran terbesar) suatu obat yang masih menghambat pertumbuhan bakteri. 

c) Kerapatan inokulum,, ukukuuran inokululumm merupakan faktor terpenting yang 

memengaruhhii lebar daerah hambat, jumlah inokokulum yang lebih sedikit

menynyebebabkan obat dappat bbere didifufusisi lebebih jauh, sehininggg a daerah yang 

ddihasilkan lebbihih bbese ar, sedangkan jika jumumlalah h ininokulum lebihih besar maka 

akanan ddihihasa ilkan dadaerah hambat yang kecil.  

d)d) KoKommpossisisi medium agar, perubahan komposisi mededium dadapapat t meruubah

sifaat t medium sehingga jarak difusi berubah. Medium aagag r beberprpengaruuh h

teerhadap ukuran daerah hambat dalam hal memengaruhi aktiiviv tas s bebebeberapa 

bakteri, memengaruhi kecepatan difusi antibakteri dan mmemengaruhuhi 

kecepatan pertumbuhan antibakteri.  

e)e) Suhu inkubassi,i, kkebebananyayakak n bakteri tumbmbuhuh bbaiaikk papada suhu 37 CC.

f) Waktu inkubasi disesuaikann ddenengan pertumbuhan bakteri, karena a luluaas 

daerah hambat ditentukan beberapa jam pertama, setelah diiiinonokukulalasisikkan

padda m dediuium m agar ddaeaerarah h hahambmbat dappatat ddiiamatiti setelahh aaddanya

pepertummbubuhahan bakteri. 

g) Pengaruh pH, adanya pperbedaan pH medium yang digunakan dapat 

menyebabkan perbedaan jumlah zzat uji yang mengion. Selain itu pH 

berpengaruh terhadap pertummbuhhaan bakteri (Wattimena dkk., 1981).  

K Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
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KHM sangat penting untuk menentukan dosis efektif terkecil dari obat dan 

memberikan indeks perbandingan dengan obat yang lain. Aktivitas antibakteri 

ditentukan oleh spektrum kerja, cara kerja dan ditentukan pula oleh konsentrasi 

hambat minimum (KHM) (Tristiyanto, 2009).  

Aktivitas antibakteri ditentukan oleh spektrum kerja, cara kerja dan 

ditentukan pula oleh konsentrasi hambat minimum (KHM). Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) adalah konsentrasi minimum dari suatu zat yang mempunyai 

efek daya hambat pertumbuhan mikroorganisme. Penetapan KHM dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu : 

a). Cara cair  

Pada cara ini digunakan medium cair yang telah ditambahkan zat yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau jamur dengan pengenceran tertentu 

kemudian diinokulasikan biakan bakteri atau jamur dalam jumlah yang sama. 

Respon zat uji ditandai dengan kejernihan atau kekeruhan pada tabung setelah 

diinkubasi.  

b). Cara padat 

Pada cara ini digunakan medium padat yang telah dicampur dengan 

larutan zat uji dengan berbagai konsentrasi. Dengan cara ini satu cawan petri 

dapat digores lebih dari satu jenis mikroba untuk memperoleh nilai KHM.  

L. Carbopol 940 (Carboksipolimetilen) 

Carbopol merupakan salah satu jenis gelling agent yang digunakan 

sebagian besar di dalam cairan atau sediaan formulasi semisolid berkenaan 

dengan farmasi sebagai agent pensuspensi atau agent penambah kekentalan. 

ditentukan oleh spektrum kerrjaja, cara kerja ddanan ditentukan pula oleh konsentrasi 

hambat minimum ((KHKHM) (Tristiyanto, 2009).  

Aktivivittas antibakteri diditet ntn uku anan oolel h spektrum kerjaja,, cara kerja dan 

ditentukukan pula olehh kkononsesentrasi hambat miniimumum m (K(KHMH ). Konsentntrar si Hambat 

MiMinimum (K(KHMHM) adallahah konsentrasi minimum ddarari i suatu u zazat t yayang memmpunyai 

efek ddayaya a hammbat pertumbuhan mikroorganisme. Pennete apan KKHMHM ddapa at 

diilalakkukkan dedengan dua cara yaitu :

a)a).. CaC ra ccair  

Pada cara ini digunakan medium cair yang telah ditambahkkan zat yanngg 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau jamur dengan pengenceeran terrttentuu 

kemuudidian diinokulasisikakann bibiakakana  bakteri ataauu jajamumurr dad lam jumlah yyaang samama..

ReR spon zat uji ditandai dengan kkejejeerninihahan atau kekeruhan pada tabung setetelelahah 

didiininkukubab si.  

b)b). CaC ra p dad tat 

PaP da cararaa iini digunakan n mediumm padat yang tetelalah dicampmpur dengan 

larutan zat uji dengan berbagai i konsentrassi. Dengan cara ini satu cawan petri 

dapat digores lebih dari satu jenis mikroba uuntuk memperoleh nilai KHM.  

L. Carbopol 940 (Carboksipolilimetitillen) 

Carbopol merupakan salah ssatu jenis gelling agent yang digunakant
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Selain itu biasa digunakan pula pada formulasi krim, gel, salep, dan kemungkinan 

digunakan dalam sediaan obat mata dan sediaan topikal lain (Rowe dkk., 2006). 

Carbopol mempunyai ciri berwarna putih berbentuk serbuk halus, bersifat asam, 

higroskopik, dengan sedikit beraroma bau. Carbopol dapat larut dalam air, dalam 

etanol 95%, dan gliserin selain itu dapat terdispersi di dalam air untuk membentuk 

larutan koloidal bersifat asam tetapi sifat merekatnya rendah (Rowe dkk., 2006). 

M. Analisis Komponen Minyak Atsiri dengan GC-MS

Analisis komponen minyak atsiri merupakan masalah yang cukup rumit 

karena minyak atsiri mengandung campuran senyawa dan sifatnya yang mudah 

menguap pada suhu kamar. Setelah ditemukannya kromatografi gas (GC) kendala 

dalam analisis komponen minyak atsiri mulai dapat diatasi. Pada penggunaan GC, 

efek penguapan dapat dihindari bahkan dihilangkan sama sekali. Perkembangan 

teknologi instrumentasi yang pesat akhirnya dapat menghasilkan suatu alat yang 

merupakan gabungan dua sistem dengan prinsip dasar yang berbeda satu sama 

lain tetapi saling melengkapi, yaitu gabungan antara kromatografi gas dan 

spectrometer massa. Kromatografi gas berfungsi sebagai alat pemisah berbagai 

campuran komponen dalam sampel sedangkan spectrometer massa berfungsi 

untuk mendeteksi msing-masing komponen yang telah dipisahkan pada 

kromatografi gas (Agusta, 2000). 

Carbopol mempunyai ciri beerwrwaarna putih bbererbeb ntuk serbuk halus, bersifat asam,

higroskopik, dengaan n sedikit beraroma bau. Carbopol ddapapat larut dalam air, dalam 

etanol 95%,, dadan gliserin selain ititu dadapapatt teterdrdispepersi di dalam airir uuntuk membentuk 

larutan n kkoloidal bersisiffat t asasama  tetapi sifat merekakatntnyaya rrenendah (Rowe dkdkk., 2006). 

M. Annalalisisisis KKompoponnen Minyak Atsiri dengann GGC-MSMS

AnAnala isis kkomponen minyak atsiri merupakan masalalah yangng ccukukup ruumit 

kaarerenaa minnyyak atsiri mengandung campuran senyawa dan sifattnyn a yayangng mudahah 

memengn uapp pada suhu kamar. Setelah ditemukannya kromatografi gass (GCC) ) kekendn ala 

dalam aanalisis komponen minyak atsiri mulai dapat diatasi. Pada pengggunaan GGC,C  

efek ppenguapan dapat dihindari bahkan dihilangkan sama sekali. Perrkembanangann 

teknololoogi instrumenttasasii yayangng ppese at akhirnyya dadapapatt memengnghasilkan suaatutu alat yaangng 

mem rupakan gabungan dua sistem dedengnganan prinsip dasar yang berbeda satu ssamama 

lalainin ttete api saling melengkapi, yaitu gabungan antara kromatogrg afafii gagas s ddan

spspecectrt ometer massaa. KrKroomatograrafifi ggasas bbererffungsii ssebebagagaiai allatt pemisah h beberbrbagai 

camppururana kommpoponnen dalam sampmpel seddaangkan spectrommeteter masassasa berfungsi 

untuk mendeteksi msing-masiing kompoonen yang telah dipisahkan pada

kromatografi gas (Agusta, 2000). 
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N. Hipotesis 

1. Luas zona hambat menggunakan ekstrak minyak atsiri serai (Cymbopogon 

citratus (DC) Stapf) lebih besar pada bakteri Staphylococcus aureus

dibandingkan bakteri Escherichia coli. 

2. Semakin tinggi kombinasi ekstrak minyak atsiri serai (Cymbopogon 

citratus (DC) Stapf) dengan kombinasi basis gel, maka semakin tinggi 

antivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri 

Escherichia coli.

citratus (DC) Stapf)f) llebebiih besar ppadada bakteri Staphylococcus aureus

dibandingkanan bbakteri Escherichia coli. 

2. Semaakkin tinggi kombiinnasis  ekskstrtrakak mminyak atsiri sererai (Cymbopogon 

citratus (DCC)) StStapapff) dengan kombinasisi bbasasisis ggel, maka semmakin tinggiff

antitivivitatas s antibaktkteeri terhadap bakteri Staphyhylol coccusus aaurureus dann bakteri 

EsEschchericchhia coli.


